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DalamRencana Pembal\gunan Lima T!l.J1un (1979/1980 - ,1983/1984) 
telah digarlskan kebijaksanaan pembinaan, dan pengernbangan kebudayaan 
nasionaldalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasa­
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudaYaan nasional yang 
periu digarap dengan' sungguh·sungguh' dan berencana. sehingga tujuan akhir 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, terma­
suk sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangrtya bahasa 
Indonesia sebagai saran a komunikasi nasional dengan baik dikal~gan rnasya­
rakat 1uas. 
Untuk mencapai tujuan akhir itu,perlu dilakukan kegiatan kebahasaan 
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan 
me1alui' penelitian bahasadan sastra Indonesia dan daerah, penyusun,an berba­
gaikamus Indonesia dan, kamus daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, 
, serta penyusun buku pedoman ejaaii, pedoman tata bahasa, dan pedoman 
pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai 
media' massa,' (3) 'penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra 
dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) 
pengeinbangan' pusat informasi kebahasaandan kesastraan melalui penelitian, 
inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan infor­
masi, dan (5) pimgembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalambid.ang bahasa 
dan ,sastra melalui, penataran, sayembara· mengarang, serta pemberian be1 
siswa dan hadiah atau tanda penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak Ian jut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh 
Pemerintah, dalam hal ini DepartemenPendidikan dan Kebudayaan, Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia ruin Daerah pada Pusa:t[ Pembinaan ' 
dan Pe.ngembanganBahasa(proyek Penelitian, Pusat) pada tahun 1974. 
Proyek itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia,dan 
daerah dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidang 
ilmu pengetahuan dim teknologi. ' 
v 
Karena luasnya masalah kepahasaan dan kesastraan yang perIu dijang­
kau, sejak tahun 1976 Proyek ~eneNitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek 
penelitian tingkat daerah yang ber:kedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Daerah 
Istimewa Aceh, (2) Sumatra Bara~I (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) 
Daerah Istimewa Yogyakarta, (6, Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) 
Sulawesi Selatail., (9) Sulawesi Utara, dan (IO) Bali. Selanjutnya, sejak tahun . 
1981 telah diadakan pula proyekjpenelitia:n bahasa di 5 propinsilain,yaitu : 
(I) Sumatra Utara, (2) Kalimantah Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan 
(5) Malukti:. Pada: tahun1983 4titelah diadaka:n.pulaproyek penelitian 
bahwa di 5 propinsi -lain,yai!u: (1) Jawa.<Tengah., (2}Lampung,(3) 
Kalimantan Tengah, (4) IrlanJa)ja, dan (5) NusaTenggara TimuF.'Dengan 
deniikian,pada saat ini' terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerahdi 
samping ProyekPenelitianPusat, Yailg'berkedudu.kan di Jakarta. . 
Program kegiatanproyek ~il.elitian bahasa ill daerah dan ProyekPe­
. nelitian Pusat sebagtail disusun b;erdasarkan' Rencana Induk Pusat Pembina­
an dan Pengembangim 'Bahasa &ngan memperhatikanisi buku PeIitadan 
'us)ll-usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan. 
~oyek Peheliti!ill :plisatbkttugas, antara lain;sebagai koordinator, 
pengarah administratif dan teknisproyek penelitian dii.enih ',serta meqerbit­
kan haSil penelitian batlasa dan sastra. Kepala PusatPembinaan dan Pengem­
bangan Bahasa berkedudukan sebagaipembma'pioyek,:baik'proyek p~nelitiJ
an tingkat daerah maupun,ProyekPenelitian Pllsat. ' ' 
Kegiatan penelitian bahasa dilakukanatas dasar kerja sarna dengan per­
guruantinggi baikdi.daerah maupun di Jakarta." . 
. Hingga ·tahun 1983 'ini 'Proyek Penelitian'Bahasa dan.Sastra Indonesia. 
Clan Daerahtelahmenghasilkail. Wf~bihW kurang 652 naskah'laporanpenelitian 
bahasa' j:!.ali·sastraserta, pengajaninbahasa dan sastra,dan43 naskah kamus 
dandaftar istilah belbagai bida.rJ.gilmu dan tekhologi., Atas dasal pegPtim~ 
banganefisiensi kerja sejak tahun '1980' penelitiandanpenyusunan kalilull 
dan daftuistilah serta penyusurian kalllUs bahasit Jndonesia dan bahasa da­
erah' wtanganipleh ProyekPenelitian Bahasa dan Sastra Jndo1'.\esia dan' 
.aaerahI~musat Pemblnaan danPengembanganBahasa. . . 
DalarnrangkapeJ)¥ediaan sannakerja sertabuku·buku acuanbagi 

mahasiswa, d'osen, guru, 'tenaga'peneliti, sertamasyarakat un1um, naskah· 

rlaskah lapotan hasil penelitiiln itu ditebitkan dinilai'da:IJ.wsunting. 

Buku Struktur Banasa Wolio ini semula merupakan naskah laporan pe· 
nelitian yang berjudul "Struktur Bahasa Wolio", yang disusun oleh tim pene· 
1iti Universitas Hasanudin dalam rangka kerja sarna dengan Proyek Penelitian 
Bahasa da!l Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan tahun 1980/1981. 
Setelah melalui proses penilaian dan disunting oleh Drs. M Fanani dari Pusat 
Pembinaan dan"Pengembangan Bahasa, naskah ini diterbitkan oleh Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta. 
Akhimya, kepada Dra: Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Pene­
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah - Jakarta (proyek Penelitian 
Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan 
terbi:thya buku ini,karniucapkan terima kasih yang tak terhingga. 
Mud8.h-mudahan buku ini bermanfaat bagipembinaan dan pen gembang· 
an bahasa dan saStra di Indonesia. 
Jakarta, September 1983 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah " 
1. 1.1 '. Latar Belakang 
Bahasa Wo!iomerupakan salah satu bahasadaerah yang ada di ka· 
waSal1 Nusantara dim terdapat di Pulau Buton. Asal-usul penamaan bahasa . 
Wolio dan bukan bahasa" Butondapat diseluSllri l11elalui l11asyarakat Bu­
ton itu sendiri yang memb~rikan beberapa madlll1 Interpretasiyang berbeda' 
tentang kejadiannya. 
Berdasarkan pengamatan lapangan di Pulau Bu ton, paliilg sedikit 
tiga versiceritera rakyat mengenai terbentuknya Kerajaan (kesultanan) 
Buton, yang tidakdapat dipisahkal1 denganballasa Wolio. Cefitera~ceritera 
rakya·Cftu-berkisar'pada pencarian tempat (lokasi) yang tcpat yang dijadikan 
tempatkedudukankerajaan.·· . . 
.' Kata woliober~sill dati bahasa 'Cinu yang berarti soya s,,!/qI,t;U sin! 
atau soya sukatempat in'i; eallnidihuoulN~kandellgan cerite,ra",ya,ng )ne, 
ngisahkan tentang sisa-sisatentara,;i{hubhilaikli:an yang perilah terdanlpar eU 
Pulau .Bu.ton. . ' ". ." .. 
Wolio, menurut· vet~ laiilnya dapat berarti mem b~!lt .ka~lpr~gEtoD 
'membuat', Lio 'kampung') sebagai tcmpat menetap. 
, "'. , 
Kata ,woliO I~ap.at juga diseliJ sud kejadiannya, yaknrberasal darikat~ .. 
welitt yang berarli mem!bas, yaitu penebasan ponon-p()Jwl1 untuk mem­
iuat suatu perkampl!ngan. Kemudian, kuta 'infrncngubah duu ,buah Ii.mem­
nya dan menjadiwo/io, 
Ceritera·ceritera rakyat"di atas bagi perldukung bahasa dan kebudayaan 
Wolio merupakan mitos yangmasih hidup'dalam masyarakat. Dalam c.eritera 
mitos itu' disebutkan bahwa sekitar abad XIII terd~mparNah diPulau Buton 
.empat rombongan armada yang tidale diketahui asaHedatangannya.Lokasi . 
1 
2 
tempat mereka terdamparsaling berjauhan dan kedatangannya juga tidal< 

betsarnaan. '. 8etiap armada itu '" dipirnpin 'oleh.panglirnanya masing-masing; 

M~t@kPitu adalah sebagai berikut. 

1) Annada yang dipirnpin ol~h 8i Pajonga terdampat di Sula. 

2) Annada yang dipirnpin oIeh s~ Malui terdampar di Bungi. 

3) Annada yimg dipimpin oleh Si Tamanjo terdampar di Kamaru. 

4) Annada yang dipirnpin olehSL Jawangkati terdampat di Burangasi.

/', ' ; , ", 
Rombongan armada itu d$kuti pula para keluarganya. Oleh katena 
para keluarga mereka diikutsertakan terja:dilah perkawirtan diantara me· 
reka sehingga Makin lama terben~uklah suatu kerajaan yang besar. Dengan 
demikian,terbentuklah pula suatu: masyarakat baru yangmenierh,ikan tempat 
tinggal yang balk. Oleh karenajt~I mereka lalu,mencati tempat yangagak 
tinggrseoagai tempat yangdapat dibu.at b~nteng dan istana. Di ~inilah mereka 
. menepiuktm'tempat y~ngharlI.ls dfweUa lebih dahulu•. Dalamperkampungan 
ban/lni tiriggallllch par;! panglimt sedangkan· para. aoak buahnya masing­
ma:Singtmggal di tetnpat'kemula.:· . 
Kemudian, datanglah r9mbqngan betikut yang dipimpin oleh seorang 
w~nita yang disebut Wakaka.· Wclkaka, ini sangat cantik. Kedatangannya itu . 
,;; , .. ;." . . r)! ' 	 " . )lsambut derigan penuh penghorrnatan. Ti!iak lama kemudian menyusul· 
. / pula rqmbong~n lain yang dipifi)pin olehSi Batara. Kedatangannya itu 
disambUt pulaclimgan penuh·penghormatah. Bahkan, ~i Batara'inj kemudian 
i . dikawinkan dengan Si Wakaka yai:!g kemudian membentukKerajaan Buton.' 
" ~anamillu{ Buton. itu, berdaW~4rkan.pa9a ceriteni mitos,yang sampai' ' 
sekarangh1imasihhidup dlyfalNNNNNasvar.aka~.Menurut mitos itubahwa nama ,.' 
Buton pfida mUlanys adalahnam~ yang diberikan oleh bangsa RUIll,yaitu 
bangsa yang pertama kali datang M pulau ini dalam abad,IU.Menurut bangsa. 
Rum adl.llah bahwa kejadlal1 Putah Butoil bcrbcaa dcngau kejadlan pulau­
putuu lainnya. Pulau-pulau Jain tell~adi dari blltu~batu<lli yailti lLlmbllh men­
jadi besar. sedangkan "pulauButon ltu, tcrjadi dari bllih~buihair a!aubusa air 
'. 	 yang mcngeringlalumenjadi 'padat,Busa air yang pada! inikcllIuClhl1l 111cn· 
jadi keras sepertibatu danbertarnb\ili meluas yang akhil'llya lIlclijadi daral<i.I1. 
Untuk mengetahui kebenaran ceritera inidiperlukan pencliti:ni yang alene 
dalam, terutama dalam bidang sejar,\h dan antroP9iogi. 
- ])ewasa ini' mrlauNPuto~ merupakan sebuah>kabupate~ yang tercaicup 
dalam Daerah Tingkat I Sulawesi l'enggara., mrla~ini ierletakllntaraI 22° 






daerahnyaW~Isangat;DsuburSeita bu~inya . banyak in~iigandungD d~I~~#e;gara.· 
Penduduknya berjumlah' sekitar311.793 jiwa.(S!lnsus N9TNF.WM!l~pen.· 
caharian penduduknya sebagian hertani dan 'sebagian nielljadi.:nelaYan; 
bahkan.a~I pula yang,menjadl: pegawai;ne~eriImenjadi ABofINi~da.glriig·;dan 
sebagainyai 
Kabupaten'SUtoIi terdiri dari22 kecamatan yang terbagl atas202 
desa..... Bahasa' yang .dipergunakari berinaca.m·m~caillI tetapi' bahasa' :yang 
dipakal bahasa perSawan (lingua franca)bagise.Illua Mnduduk puf#u.p~lau 
disekitarnya adalah berbahaiia:Wolio. . . . 
1.1.1.1 Wtlayah Pemakaian 
.W.ID~ ,-' 
. Bahasa Wolio . adalah salah satu bahasa. yang bidup dan, menjadi alat 
komtinikasibagi seluruhmasyilrakat diKabtlpaten Butoll. Di sampingbaha$ll 
Wolioin!, terdapat pula bahasa lain yang meiupakan .al:hkomunikilsf1?!lgi 
sekefempok masyarakat kecil.· Bahasa·bahasa itu adaJ.ah sebagai J,eriKiIt.. 
1)' 	Bahasa Pancafikyang' menjadialat kOtnunikasi di. pulau,pulau bagian 
utara te;masukKabupatenMuna. . . . 
2) 	 BahasaIiiy.Du~oIEyait~ bahasa .. yang menjadi alat kcimllrill<asidi pubil.k 
pillau TuJcangBesi, seperti,'Pulau Wan:ci,Pulau Kaledepu, PulauTomia;' 
dan Pulau Binongko. . 	 .,' . 
3) 	 Bahasa Laiwui, yaiw bahasa yang menjadi alat komunikasi di . Puiau' . 
. Kabaena, di'sebagain. daratan Sulawesi Tenggara dan di darataD Bidon 
rtaraW~.W~W .... .... .', '. .... ", .•".;. 
. 'Secara mikro. b~asa Wolio' dipergt.uiakan . di dalam lingkungan ·~eratnnI. .• 
yang' berpendudukSekiwlOO;OOO jiwa; Naniun,'secarn makro bahasa Wone) 
merupakan. bahasa yangmehjadialatkq$tmikasi di seluruh ~~~upateInI 
Bufon. Ia berfungsi sebaga:i bahasapersafium yang dapatP'lempei:satukan, 
seluruhpendudukKabupaten- Buton~ Bahasa Woliodal'af' dipeigunakan. 
oleh . seluruh masyarakat di· samping bahasa kelompClknyat seperti bahasa 
yangtertt\radi atas.Halini te1ah terjadi sejak zaman heraj~riButon dahulu.• 
1.1.1.2 Varia,i Dialektis 
J?enelitian ini be1um mencakup masalah dialektis, tetapi tinwkSemen" 
tara sesuai dengan pengamata:n di lapangan telah dit~mukanduamaqun 
dia:lek, yaiw:' . .... 
1) .. I?ialek Bahasa, Wolio,di dall!Jll,keratqn,' yaitudialek yang dipergunakan; 
.<oieh masyariikat yang, lIle~ad~> di dalamllngkungan KeratonButon. 
Daae!alipe~iannyaItidakI~~gitu luas, hanya~itarIR x NIkm~ 
2FgWFialekD.IB~satol~di lu~h~eratonI yaitu' dialek yang" dipetgurt~an 
olehmasyarakat yang berdiam di luar keraton. Daerah pemakaiannya 
, tidak luas karenadi. IUlr daerahitu terdapat pula bahasa lainwalau· 
, 'pun pemakai bahasa itu, teti).pmengetahui dandapat berkomunikasi 
dengan bahasa Woliq sebagaf, bahasapersatuannya. Untuk penentUan' 
"dlalek bahas! 'bif ctiperlUkan ipenelitian ·lebih Janjut terutama dalam 





, , Sepertt telihdiketahuf~a4g.~bahasa Wolio ~dalah baha~ yangdW~idup , 
dikalangan masvafakaE~utondanlmenjadi alat komunikasi antarkelompok 
masyarakllt yang berdiam di Kabupaten Buton•. Sejak masakesu1tanan, Bu~ 
ton,bahil.sa initelah menjadi bahasa kerajaan.,Bahkan,ketika ,KerajaI!.DBu,' 
ton mencapai masa Jayanya, yai~u seidtarabad ke·i8 lian. ke~N9I bahasa' ' 
Wolio pun ikut mimgalami masa bemasannya. Iamerupllkan bahasa resmi 
kerajaan yang d,ipakai dalampenulisanl,mdang.undang, perjangian.perjanj~ 
dentan kerajaan lain, danDsebagainya.Imeninggalan~peninggalan dalam bentUk 
,'naskah tertulis' daram bahasa Woiio akaara Arab masih 'banyakdijumpai 
dal81l1. masyarakat. 
Dewasa ini 'bah.asa Woliomerupakan bahasa pergiuIa'n eli pasar.pask, 
di kantor-kantor, d'i sekolah.sekoilih, dan sebagainya. Dalam bidang' pen. 
didikan, bahasaWolio merup,akan bahasa pengantar pada kelas:-kelas per. 
mulaari sekolahda.sa~; Pi sekolah,Allsar. bahasa ini diajarkan juga di sam~ 
pingbaha~a Indonesia. Hanya yang,menjadl hamJ>atan adalahkekurangan, 
tenaga 'pengaJamy:a"dt ~IptngI tld$ adanya buku ya.nS:dapat ,menjadi pe~ ,', 
gan8an.madaFgekolalWl.s~olah yang ttdak memp\1nyai.tenaga pengajarba. 
hasaitu, dlgantlCi~ngaIn pelajlU'anibahasa Ara~ Melayu. S!!laindari kedu· 
d\1Kan danpell88jarp.ya ,sepertl tettera ,dLatas, bahasa Wolio merupakan 
pula bahasa penduku'ng budaya yapg dipergunakandalam pesta-pesta adat 
dan pe'r!stiwa-peristiwa lain yang penting dl dalam masyarakat itu. 
1.1.1.4 AbladBah4sa Wollo' 
Bahasa Wolio tidak mempunyai abjad khusus sep~rti bahasaBugis 
dan Makasar.BahaSa ini dUambangkan dengan aksara Arab. Namun, tidak 
. . 
semua aksara Arab itu dipergunakan dalam melambangkan fo~efrlDpahasa 
WOlio. Ada beberapa aksara yang tidak dipakai,tetapi ada ptila fFeber~paD 
penambl$an barusesuai denganhul)Yi. foneIl} bahasa tolio~euriWgfJhurrf . 
tambahan. itll dilWIbil da,ri huruf Ar~bI Melayu. AksaraArab yang diperguna­
ka'Il dalam ma~vW!llDakatadalah. sebagai berikut." 
,P h. ) z a. 
}j. W (]! S' 4-> f b' 
.­
.' Y glottal stop ~. k W t 
6 y J t 
.,/'I' m J d 
0 n r
.J 
Aksara Arab yang tidak dipergunakan di dalam bahasa Wolio adalah: 
L 't.) if if if b b tt dan ~ 
HUnif-huruf tambahannya adalah sebagai berikut . 
.. 
t..-> =nye: = c ; ,-,=q ; \' . 
Tanda-tanda yang dipergunakan dalam aksara Wolio adalah tanda yang 
terdapat dalam Aksara Arab.MelayU, seperti: . , . 
.J .. ='untuk'bunyi !f • : . ') . " '''; ,untukbunyi' i 
. / = untuk bunyL 9. ." , .... = untukbunyi e 
" . ¥-. = untukbunyi 9.' 
Tanda·tanda it~ terIetak' df at~s hurufEbu~vi a, u dan bunyio) dan di bawah, . 
huruf (bunyil dan ~F.D ' . . '. 
1.1.1,5 Tradlsi Szstra Llsan 
. TradiSt sastra lisariberkell!bang juga dengan pesatnya. dalam,j)ahasa 
" ' .. '. . . ", '.' ", '.' \., . " 
Wolio, baiksastia yarig berbentuk puisi maupund~lam bentuk prosa yang 
berupa ceritera~ceritera atau dongeng~donge~g. ." . . 
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Tradisisastra' tulis"'banyak fdijll1npai dalam masyarakat. Dalam tra~ 
disi sastta'ttilis iniI·bahasiIwoli~ meriggunakan; aksara'Aiab'sepeiti yang 
telah tertera di atas. Bahkan, di~alangan orang Btiton;'ikSaraArablni su.' 
dah dianggapnya (disebutnya) *sara Buton. Pada umumnya hasil-hasil 
sastra tulis itu berupa: . i 
, i 
1) surat·suratperjanjianaI.\ta.ta !sultan Buton dengan Kompeni atau de­
,ngan raja.raja lainnya. • . ' 
! " I~ " '., . . . 
2) 	 hasil·hasil ~arya tuUs yang berbentuk· prosa, antara lain, filsafat hidup, 
ketatanegaraan, danundang~undang.; . 
Hasil karY!I tuBs itu an'tiira lainseb~gaiberikut.
'. ' : '; ~ J. 
a) Bulamalino, 

b) Inda malussa, 





e).' Kanturuna mohelana, . 










Di a,tas telah: dikemukakan bahwa bahasa Wolio mempunyai kedu­
dukan yangpenting cii kaIangan lIlasyarakat Buton. Akan. tetapi, sampai saat 
ini be1um banyakpenelitian bahasa yang mengar8hkan perhatiannya kepada 
bahasaitu. Salllh seomng peneliti ;asing yang pernah :mengarahkan perhatian~ 
nya pada bahasa ini, yaitu van Den Bergt; kemudian hasil usaha inidisu~l 
denganAnceux1952 dengan m~embuat 'sebagaldisertasi untuk mencaplli 
gelar doktornya. 	 '.
1.2 	 Tujutm dan Basil yang Dihorapkan 
Penelitian, ini bertujuan, me'ndapatkan de~ripsi yang" Jaktual, . infor •. 
matif,· dim,. 3kurat tentang ..baha~IWoliO, yang.', mflflcakup bidang' fqnologi, 
morfologi,sfutllksis sertlNl~titr bHakahg sosial: pemakainxa. eaEint~eNaku~ 
kan dalam rangka mengeimplem~ntasikan satan-sdranSeminar Politik' Ba. 
hasa Nasiona11975.· 	 , 
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1.3 Ruang Lin"",, 
.. . E>lehkar~~ penelitmn injllleru~~anpen"litiim pendaJ.lUluan,peneliti­
ati.mengilfah pada .struktur l>al:ui:sa Wolio-secaraurrnim;cyaitukeadaanke, 
,bahasaan di ~laylButon pada umumnya' dan bahasa.Woliopaaakhuwsnya; 
tenitamli dalam Qi9IWg fonologj. dan sintaksisnya. Hal inipun.beltim' ter­
~ngkap . secara.' me~datam karena ,penelitum . ini '. membutuhkan waktuyang 
lama danblaya yang CqkuP., .' . 
lA AnggopanDaIl);,jipotesis;don fEelDnngk~_Teigri ' 
.,I. .Anggapan Dasar 
Berdasarklm 
i 
padakenyaiaall bahwabahaS!l \VQJio merupaka'n alat 
perhubungan dIm periduklmg,budllya di daerah h!ybup~tengrutoni.Ipeneliti­
anini beranggapati dasar atau bera~msi bahwa;b$asa, \V()lio· termasuk se­
bagai b~asa vokalis karena tidak ada kata yang berakhirdengan konSonan. 
. Selain itu, sistem fonologi dan sintaksis dalatn 'bahasa Wolio mempunyai 
persamaan dan, perbedaan dengan bahasa yang' senimpun (bahasaAustro­
nesiltFI.~seperti bahasa Indonesia., ' . 
! 2. HipbJesu' 
,/'/ . . ' ..' , 
. Sebagai pengarah dalam penelitian ini,kami mengajukan beberapa 
hipotesis atau kesimpulan sementara yang perlu diuji kebenarannya.Hipo-' 
tesis itu adalah sebagaiberikut: 
1) Fonem konsonan tidak terdapatpada.akhir suatu kata daiam biiliasa 
.WoIio. . 
2) Dalam bahasa Wolioterdapat guguskonsonan yarig meridtidtikipEF~ipl 
awal suatu kata. . 
3) Kata ganti (kata ke1lis IV) dalampahasa~wI.olio sela1ueksplesiidalam 
pembentukan morfologinya. ,,,, . .' 
4) Dalam susunan sintaksisnya selalu mengikuti pola Sop atau pJm~l"seJI 
dangkan kurang yang mengikuti suSllnan p.s. . 
3, Kerangk4,Teori,' 
. ;Z~D!menelittNNng men~hakan beberapi ker~~Dte~ri.acua~y~•.e8Uii .' 
.denSintopik yang ditelltJ;Kerangka teorfltuadafahsebagaiberikut: 
Dalam hubungan dengan pencariandata latar belakang sosial budaya 
masyarakat pemakai bahasa, Wollo dan vilriasi dialeknya diperhatlkan teod 
yang dikemukakan oleh Hymes (1964). DaIam kaitan dengan masalah fono­
'logi' bahasa .. Wollo diikutilangki1h-Iangkah yang dikemukakanoleh Pike 
(1977), sedangkan petUIljuk Nida (1963) diperhatikaii. dalam huBuIlgan 
dengan mendisku'sikan morfologi bahasa Wolio. rntukDfneinbicarakansintak~ 
sis bahasa Wolio pendekatan yangdipergunakan adalahpendekatan linguistik 
struktural (structural linguistic) oobagaimana yang dikemukakan oleh Fries 
(1952) dan Verhaar (1977funtuk ahlibahasa Indonesia lainnyaseperti 
Rusyana dan Samsuri (1970), Slametmuljono dan Keraf. 
. , 
Teori-te'ori acuan itu akan .diterapkan sedapat. mungkinsesuai de­
ngansituasidan kondisinya~ai sampingltu,untuk hal·hal tertentu yang bet· 
ada di luar jangkauanteori~teorfituI tim peneUti akim berusaha mernperguna. 
kan prinsip language unIVerSal. .. . '. . , .. 
1;5 Metode dan Tehnik 
, Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu melukiskan bahasa Wolios(lperti 
adanya sesuaid'engan pemakai Qa.hasa itu dalam masyarakat. Untuk men· 
capai deskripsi yang faktual informatif. dan akurat, maka digunakan me· 
tode sebagai berikut. 
, \ 
1) Studi Pustaka 
\ ..." . 
Metode ini dilakukan dengan u~ha membaca buku·buku yang erat 
hubungannya dengan. bahasa yanglakan diteliti, baik terhadap buk\l.buku 
linguistik yang berkaitan dengan teoH-teod yang digunakan mauptin yang 
langsung berhubung~n denga.n bahasaitu seperti karya~karya oobelumnya. 
2) Pengumpulan D:zta 
'DalampengU'mpulan d'i\'ti' di 'laparigan itu digunakan beberapa tehnik; 
ooperti berikut. 
1) .Pengamatan 
Pengamatan dilakukan di Pulau Buton atau dt Kabupaten Buton 00­
bagai daerah pemakai bahasa Wolio, terutama pada daerah~daerahD yang' 
merupakan kantong-kantong pemakai bah.asa Wolio tanpa d.icampiJri bahasa 
lain. menglmiatiminEailakuk~nun~k mendapatkan data yang fP.kt~al; in­
formatif, danakurat;'':' '.: ",.': .. , .' "". 
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2), Perekaman dan Penqatatan . 
Teknik perekaman agar lebili cepat memperOlehdata yang dibutuhka,n 
dilakukan dengan dua oara,yaitu sebaga1 berikut. . 
a) ·fer.ekainap. Tere1'lcana 
.', ' '" 1 
Perekaman terencana adalah perekaman yang dilakUkan· dengan me-' 
majukan beberapa. pertanyaan kepada responden atau meminta ujaran­
ujaran tertentu darj responden atau informan tentang hal-hal yang· ada hu­
bungannya dengan" masalah yang diteliti, seperti fonologinya,· motfologi~ 
nya, dan sintaksisnya. 
b) Perekaman yang Tidak Terencana 
Perekaman ini dilakukan terhadap pembicaraan atau ucapan~ucapan 
responden atau . informan atau masyarakat biasa tanpa dipilili bahanny~... 
ladi~ halini merupakan rekaman bebas. 
c) Teknik Pencatatan 
Teknik, pencatatan dilakukan hanya untuk membantuperekaman. 
d) Elisitasi 
Teknik elisitasi. adalah pemililian sebagian hasil rekaman dan catatan 
·yang benar-benar ada hubungannya dan dapat menunjang penelitian. Hal 
ini berarti bahwa tidal< semua hasil rekaman atau catatan dapat dijadikan 
data yang faktual, informatif, dan akurat. 
e) introspeksi 
Teknik ini adalah uSaha memeriksa kembali data yang diperoleh ber­
dasarkan bahasa yang telah dikuasai oleh peneliti. Hal inidimungkinkan 
karena salah seorang tim ituadalah penutur asH bahasa Wollo. 
1.6· Populosi dan Sompei 
Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu bahwa bahasa Wolio yang 
menjadi topik penelitiari ini dipergunakan. sebagai alat komunikasi (lisan 

dan tulisan) di daerahKabupaten Buton; Selain itu, telah pula dinyatakan 

bahwa bahasa Wolio itu kemungkinan besar terdiri dari dua dialek, yaitu 

dialek keraton dan,. dialek luar /keraion. Oleh karena itu, tidak mungkin 

. semua dialek itu dapat diteliti walaupun' semuanyamerupakan populasi 

peneliUan 
yang dapat mewakili 





3) . Bahasa Wolio 
ini. Beraasark-arialasan itu penelitianini menentukan sampel 
semua populasi memilili!lh~~peijatull"pada dial~k 
ke!aton. Penentuap sampel ini .dila~ukan secara purposive and "ni:!1'I1'ilndom. 
Sanipel yang dipilih adaNahbaha~il Walio yang dipergun~an dalam ker:'!ton. 
Hal ini disebabkan olehbeberapa hal berikut. o· 0 
1 _:, ' ,,'_.'. .' "._, c _', . ~ IJJ~
dialek KeratO:n secara historis telahDFDmengadr~°ahasa ke­
rajllansej~zaman K,erajaan ~ton.i ' 
BahasaWolio dialek KeratJn telah banyak digunakah ctalam tUlis-ine. 
0 seperti .dalartl perundang.undangim, perjanjiarl~perjahjiariI 0 dan 
0 0 0 o' 
dialek Keraton telah diajarkan di sekolah-sekolali dan 
dianggap sebagai bahasa baku. 
, i 
BAB II FONOLOGI 
2.1 Peta Fonem 
Bahasa Wolio mempunyai 45 fonem segmental yang terdiri dati 29 
Jonem konsonan, 5 fonem vokal, dan 11 fonem diftong. 
Dasar. ucapan dan cara artikulasi fonem-fonem itu tertera' pada peta 
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2.2 Contoh Pemakaian Tiap Fonem 
1) Konsonan 
/p/ . /pa9..a/ 'atap; alang:alang' 
'selesai' 
















/g/ /gigisi/ 'gosok' 







IfI Ija'ul IfikiIi/ 'eengeng' ' 'fikiI' 
lsI Isabantara/ 'sebentar' 
Ihl /Qaho/ :. 'basah' 
/m/ /manu/ 'ayam' 
/n/ Inaile/ 'besok' 



































2) Voktil . - ',? -
Iii /iiani/ 'nyanyi' 







10/ Ijarol 'bekas' 
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3) Diftong 
lai/ 	 /tapai/: 'panggang' 
/tapai/ bukan diftdng berarti 'kita pahit' 
ta- - /pait/ ---i? tapai 'kita pahit' 
laul 	 /lau1au/' 'terla1u' 

/laulau/ bukan diftong berarti si U si U 

/ia! 	 /waWokia/ 'ikan teri' 
/wawokia/ bukaQ diftong tidak ada arti. 
/wao/ '. 'hujan'/ao/ 
/wao/ bukan diftbng berarti si 0 si O . 
. /ael /bae/ . 'beras' 
/bael buk.an diftong Udak ada arti. 
lou/ trout 'muka' 
Irou/ bukandiftong tidak ada arti 
loi/ Ikoikoi/ 'pantat' ~_..~. /koikoi/ bukan diftong tidak ada arti. 
'lkoekoe/ 'sejenis ikan' Joel 
~. /koekoe/ bukan diftong tida.lc ada arti. 
Iteal layunan'leal 





/uapal bukan diftong Udak ada arti. 
/piul D~mpeduhDliul 
/piul bukan diftong tidak ada arti. 
2.3 PaSllngan Minimal 
Beberapa pasangan bunyi yang diragukan seoagai satu fonem atau 
sebagai a10fon dad satu fonem atau 1ebih perlu mendapat pembuktian de­
ngan memimpatkannya pada kontras da1am pasangan minimalDi bawah 
ini terdapat pasangan minimal yang dimaksud. 
2. Jenis Vokal 
(1) la/ x /i/ 
'semacam permainan' x 'satu'Iasel x lisel 
(2) la/ x lu/ 
'ambil' x 'tingkah'lalal x 	/u1a/ 
(3) /a/ x lei 
'kemari'x 'subur'lawi/ x lewi/ 
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(4) 	 la/·x 10/ 
lalil 	x loli! 'beli' x 'kemudi' 
(5) 	 luI x Iii 

/ulo/ x lilol "ular' x 'tunda' 

(6) 	 luI x leI 

luiol x/elo/. 'ular' x 'elo' (ukuran) 

(7) 	 /ul x 101 

luwel x lowal 'air' x 'ular batang kepala bU8Uk' 

(8) 	 Ie/ x /01 

lebol x Jobol , ilmpah' x 'tengkurap' 

Sebagai kesimpulan dari contoh.contoh di atas adalah sebagai berikut . 
. a) 	 Kalau kita perhatikan contoh nomor I; 2: 3; (ian 4, I.laka lal adalah 
sebuah f011em karen a ia kontras dengan kcempat vokallainnya. 
b) 	 lui yang ada pada nomoI' 2: 5: 6; dan 7 merupakan sebuah fonem. 
c) 	 leI adalah sebuah fonem karen a ia kontras (Iengan vokallainnya, seperti 
pada nomor 3; 6; dan 8. . 
d) 	 10/ adalah sebuah fonem karena ia kontras dengan vokal Jainnya, se· 
perti pada nomor 4; 7; dan 8. 
Dalam memberikan contoh pasangan minimal pada jenis konsonan 
illl tidak sernua konsonan disebutkan pasangan minimalnya. Oleh kafena 
itu, yang ditunjukkan sebagai eontoh pasangan minimal .itu hanyalah kon­
sonan yang mendapat keeu rigaan sebagaimana tertera di bagian depan. 
Dengan demikian, fonem-ronem yang sudah jelas dan tidak meragukan 
tidak disebutkan lagi pasangan minimal. Fonel1l-fonem yang diragukaH itu 
adalah sebagai berikut. . 
f121 x fbi 
Igisal 	 x Ibisal 'dul<un' x 'bisa' 
Bunyi Ibl dan Ibl pada contoh di atas.ll1asing-masing membedakan 
arii. 	 Dengan' demiklan,untuk semen tara 112/ dan Ib/ masing-masing 
adalah fonem yang berbeda. 
fbi 	x/pi 
-	 l12aral x /paral 'barat' x 'tombol keJapa' 
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Ibl x IpI 
. Ibusul x /pusul 'tinju' x 'kupas' 
,/d/ x It I 
Isapedal x Isapetal 'sepeda' x 'sepetak' 

/dl {{ /tl 

- /tlidil x /titil 'tcmbakan Sll Sli r' x 'tids' 

/4/ x /dl 

fsapa~aL x /sapada/ 'setelah' x 'pedang pendek' 

/g/ x /k/ 

Igalu! x /kallil .. 'gaJi' x 'UHt' 

Ikl x /'/ 

Ikukul x /'u'u/' 'sejenissi!)ut' x 'seduh-sedan' 

Icl x Ij/ 
/cere/ x /jere/ . . 'cerek' x 'kejara' 
Bunyi leI dan h/ p~lcta contoh dl atas membedakan arti sehingga lei 
· dan /j/ masing-masing adalah fonem yang berbeda_ 
" '.,',
1m/ x Inl 
/mawul x Inawul 'cacingkeremi' 
Bunyi Iml dan Inl pada contoh di atas adalah me'rnbedakaJi artisehillg­
ga /ml dan /n/ masing-masing adalah fonem yang berbeda. 
/nl x Inl 
· Inonal x Inona/ 'nona' x 'nyonya" . 
Bunyi /nl dan {fir pada contoh di atas adalah menloedakan .arti se­
· hingga In/dan. /11/ mapin~Jmasing aclalah fonem ya~g berbcda. .. 
/n/ x r91. . . 
/aana/ x IgaJa/. . 'nanah' x 'mulut' . . ..... 
Bunyi- Inl dan./9' pada contoh di at as adalah mem~edakan aiti sehing­
ga Tn/ dan /91 masing-masing adalah fonem yang berbcdp.: .. 
11/ x 	Ir/' 

/1010/ x /roro/ 'ujung' x 'rogoh' 

" :: ~ .; . '. :__ _ 1. 	 : .' '.' , . -
BunyJ III dan Ir/ padacontoh di atas membedakan .arti s.ehingga /1/ 
danlr/masing-masing adalah fonem yang betbeda. '. . 
Impl j;. /mb/ 
Impul x Imbul ~benarD x 'lenyap' 
Bunyi /mp/ dan Imbl pada contoh di atas adalah mempedakan arti 
sehmgga Impl dan linbl masing-masing adalah fonem yang ber~da. 
'"'''---...... '. \. 
Inti x /ndl 
/ntela/ x Indelal 'jarang' x 'usa tidak sedap' 
Bunyi Int/ dart Indl pada contoh;di atas adalah membedakan arti 
sehingga Inti dan Indl masing-masing adalah fonem yang berbeda. 
Irjc/ x 199/ " 
/1jkolo/x /,!)golo/, :cekung' x ~geNindingD 
Bunyi Igkl dan IngJ pada contoh,di atas adalah membedakan arti 
sehingga 19k1 dan /9g1 pada contoh di atas adalah membedakan inti 
sehingg~ IfJKI dan Ifjgl masing-mas,ing adalah;fonem yang berbeda. 
Jenis fonem;konson~n yang terteri(di atas ·itiJ termasukkelompok 
fonem yang dicurigai karena dalam pet)gucapan bunyi fonem"fonem itu 
hampir sarna. ' 
2.4 VariasiFoneTl) 
, 	 , 
1) 	 Perternuan dua (W) yang sama. baik' pada posisi awai,tengah maupun 
akhir pengucapannya: diperpanjang. , 
Contoh: 
Vokal lal bertemu dengan la/. " 
,/al + lalal ----;,. laalal ' 'dia anlbil' 

Vokal/ul bertemu dengan lui. 

lui + luncural --.... luuncural 'kau duduk' 

101 dengan 10/; Imol + lose/-- ....../moose/:yang ikut~ 

lei dengan leI; Ipanel + leol --.... /paneeoj'kemarau' 

Iii dengari /i/; /pasil +linkol --.+!pasiinkol 'singgah engkau' 

2) 	 Perternuan' fonem vohl 101 dan lui denganvokal lal menimbulkan 
bunyj-antara semi vokal/w/, misalnya: 
10/ + lakal ---:+ lowakal "kakak' 

Isol + lalal -:---+ Isowala/ 'alllbil saja' 

luI + lala/-:---l>" lurwalal ~engkau ambil' 

3) Perternuan, an tara fonem-fonem vokal/a/, 101 dengan fonem vokal iii 
atau sebaliknya akan menimbulkan bunyi,antara dalam peilgucapannya, 
misalriya: 
, dia hHang' "lal + /Ual --.... layilal 

Imal + lijol --... Imayijol 'hijau' 

, Isol + likane/--+ /soyikane/ 'hanya ikan', 
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Imbol + /itu/ ---+ /mbdyitu/ 'begitu' 

IiI +/alal J~~ /iyalJI 'yang diambil' 

Ii/+ 16mpo/---/iyotttpo/ 'disero' ' 

/iI + lenel -::...-+- liye~e! 'yang dipungut' 

Bunyi·bunyi antara itu hanya lterdapat dalam pengucapan, sedang dalam 
penulisan tetap, seperti a/fa d*n lrUlijO. Demikian juga pada nomor 2.4.2 
diatas. ' : 
, 
I; 
2.5 Distribtlsi Fonem, 
Yang dimaksud dengan distribusi fonem itu aduluhpenempatan fonem­
fonem dalam suku k.ata, apakah fonem itu dapat terletak pada posisi awal, 
posisi tengah, atau pada posisi akhir dalam sub kata. Namun, sebelum dio, 
berikan eontoh-eontoh distribusi fonem itu perlu diketahui bahwa: 
(l) 	posisi awal sebuah kata dapat ditempati oleh satu konsonun atau oleh 
, gugus konsonan; 
(2) posisi akhir suatu kata pad a umumnya ditempati olehsatu vokul: 
(3) pacta posisi akhir suatu kata tidak terdapat konsonan; 
(4) pada suku kata akhir banyak terdapat gugus konsonan. 
Agar lebih jelas perineian distribusi fonem-fonem' yang dimaksudkan 
itu dapat dilillat pada daftar berikut: ' 
1) DistribusiKonsonan 
-
Posisi Akhir r Fonem Posisi Awal Posisi Tengah 
Ipasol 'paku' ; , /Iapa/ 'Jepat'Ip! 
-Ibure/ 'bedak' Ita,buri/ 'tindis'Ib/ 
/'Qari/ 'banyak' /taba/ 'gemuk'19./ 
Ibitil 'be tis' -
/d/ 
/tawal 'daun'/tl 














I'u'u/ 'sedu-sedan /tali/ ' cirit' /'I 
-leueurul 'eueur' I Ibaea! 'baca'lei 
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.. ,," " 
' Fonem Posisi Awal 
'L Posisi Tengah PosisiAkhir' 
, 
/jl /jao/ Ddayung~ 'fbajul ' 'baju' .-
Ifl Ifakiri/ 'fakir' Ikaafiri/ 'kafir' 
/s/ /sabantaiaj'sebentar' /tampesi/ . 'siram' 
Ih/ ,jhao/ ' : 'arllng' ' /baho/ 'basm' -
, 
.lOll /manul 'ayam' /limal 'tangan' 
/n/ L~aileL ' 'besok' "linal "ibu' - , 
: . Jill rtawa/ 'nyawa' /panaki/ 'penyakit' , .-' 
IL~L . !pi9ci! 'gigi' Itafji/ 'tangis' -. 
", 
"11/ ' jlile/' .'batang' IwaJi1/ 'bidang' - :
./t/ Iraa/ 'darah':: ",; Ibaral 'barat' -
/w/ /waa/ 'api' /tawa/ 'dUlin' --­
/y/ , jyaku/ 'aku' Irankaya/ 'kuyu' -
Imb/ /hibuli/ 'fnilang' ' /tilmbu/'timba' f· .. -, 
Imp/ Impu/ 'betu!' /kampo/ 'kumpung' 
Int/ /ntolu/ 'telur' Ilanto/ 'apung 
/nd/ /ndala/ 'dalam' /landal 'injak' .­
/9k/ /9kurtI/ 'kurang' /ta!,lkul 'kerang' 
I!)gj 199olo/ 'guling' /sa9gara/'pisang' -
/)lc/ !ycura/' 'duduk goreng 
2) Distribusi Fonem Vokal 
. Fonem Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akh ir 
/nailel 'besok' lriai1i/ 'nyanyi' 
Ilaelael 'bujangan' Inulel 'lelah' 
/garil 'dingin' Lmial 'orang' 
Iburil 'tulis' lsumpu/'minum' 
IMbosu/ 'kenyang' Isaro/ 'nama' 
/bailal 'belang' /wai/ 'basi' 
-
,aaodol IW~elarD , /waol 'hujan' 
/ /rue! 'jangkau' 



































/au!a{ 'ucapan /ll!ulaul 'terlalu' /sau/ 'atur: 
heran', 
/iapail Ibiasal 'biasa' l'Q.ia/ 'kain' 
Itiumbal 'muncul' /!!iuj . 'ikan 
duyung' , 
ltiokol 'tekun' ,l'9.iol 'telur 
, ikan' 
lwei "sini' 
. 'f t6weu/" danau' 
}boasaka/ 'ucap' Iharoal . 'kenduri' 
Iroul ,'wajah' . 
BAB llIMORFOLOC71 
Seperti telah dibahas pada bab yang .lalu tampak bahwa dalam balma 
Wolio Udak ada kata yang berakhii dengain<onsorian. Ha}jn'i-berarti tid,ak 
ada konsonan yang menduduki posisi akhir dalam su'atu kata.· Dengan' demiki· 
an, bahasa Wolio termasuk bahasa vokalis. ' 
3.1 Aflksasi 
. . : . 
, . Bahasa Indonesia: serta bah~sa·bahasa daerahdiSuIawesi pelat~nI bah­
kan semua bahasa daerah di krpant~a rrierhpunyai pola afIksasi.' Bahasa 
Wolio pun demikian pula dalam proses morfo}oginya. Afiksasi itu terdrri 
dad perfIks, infiks, dan sufiks. 
3.1.1 Peristiwa Morfofon~mis 
. Pada umumnya bahasa-bahasa yang meinilikipoia afiksasi akanmenge­
nal peristiwamorfofonemis, yaitu perubahan.perupahan fonem y~ng terjadi 
karena adanya proses afiksasi .. baik afIks itu berupa prefiks, infiks maupun w. ' 
Sesuai dengan data yang diperoleh di, lapangan, tampaknya peristiwa 
morfofonomis dalam bahasa Wolio agak kurang. Narhun, 'hal lni masih m~ru~ 
pakan gejala kebahasaan yang memerIukan penelitian yang lebih mendalam 
'dan meluas. ' 
3.1.2 Distribusi Aliks 
Berdasarkan inven'tarisasl yang dilakukan ditemukanb~berapa afiks 
seperti; Prefiks, innks, dan 8uf!l{s. 
1)' Pre!''''s 




. 	 . 
fmu~LI Ipo-I, /to-I, /pa-I, fpe~LI Imo-I, lsa-I, dan/me-I. 
2) In/iks 
Infiks dalam bahasa toli~ adalah : xJin~F dan /um-I. Dengan kata 
lain, inflks bahasa Wolio tidakipr~du~tif.! . 
3) Su/iks
:. .... . '" .. i ' 
,'.Sunksdalam bafia~atolip adalah: x~agI [-i),I·mo/, I·po/, I·peal, 
L~akaLI /.jki/, l.kea!, /-inlu};' dall Fmami/. ' 
, ;j>., ',' '.-.: 
P, ; 
3.1.3 Artidan FUngsi A/iks 
3.1 ,3.1 Preflks 
.mrefik~ bahasa'\V6lio tetdi",f dari : (l)pref.tks tunggal dan (2)prefiks 
rangkap: . i. .j . .'." " " 
• • 	 1 
3.1.3.1.1 	 Preflks Tunggal 
1) Pre/iles i0-1 
"Bentuk ~ 0 ~ hanya rnenjaai prefiksapabila melekat padakata.kata 
kelas II Ekatakeij~Fdan kata~kata kelas tlr (kat a sifat) yang berfungsi sebagai 
pembentuk katakeias II/Ili menjadi kata kelas I (kataberida)yaIlg tnetnberi 
arti hal yang berpadanan dengan arti dalam bahasa Indonesia. 
Conton: 	 o+/kiznde/ ' 'makan' ~okande 'hal makan•. 
o+/lln'gkil/ 'pergi' ~ olingka ~hal pergi'. 
o+/rengku/ 'gemetar' ---4 orengku 'hal gemetar' . 
o+/kawdo/ 'panas' ~okasodo 'hal panas' 
,Sebenarnya .bentuk bentuk 101 ini adalah kata sandang, yaitu penentu 
atau penegas seluruh jenis katakelas I (kata benda) sehinggainorfom ini 




/0 banua/ 'rumah' (de f.) 
/0 ajara/ 'kuda' (def.) 
/0 kumsii! 'kursi' (def.) 




. /0 ini.l/ . 
" 'nama' 









2) Pref;ks Ii,} 
. Preftks tH· hanyamelekat pada kata kelas II (l<ata k~rjaF yang;~~~FD!j.. 
takariarti:yang di· .. i contoh r.umus:sebagaiberikut [i.] .' 
N~ 
i· + /kande/ 'makan' ....-.-jI> ikande 'yang dimakan' 
i· ./poolt/ 'dapat' ~ ipoolt 'yang dapat' 
i­ /tunu/ 'bakar' --'t ituoo 'yang dibakar' 
t· /9:>10/ 'sorong' ~ isoro 'yang disofongL :.;, 
i· '/bodsaka/ <'siucapkan'----7' : ibatsaka . 'yang diucapkan' 
···/toma/ .•.. 'dilmat' -.J.~. itonto . 'yang dUmat' 
Bentuk lain dari li/ inimetupD~anmorfem beba.s berfungsi seb!j.g~ikat~ 
depan dan menyatakan tempat berpadanan dengan arti katadepan di dan ki: 
dalain bahasa Indonesia apabila terletak diawalan kat a kelas: I E~taben4aF 
q.enganmmus sebagai berikut. 
i/NI 
Contoh: 
i Ibanua/ 'mmah' ~ i banua 
•. i t/muncay/ 'dalam' ~ i munca 
i/./sambal . ;luar' . --$ ( sambali 
.. .' ;i.jtanal <'tanah; . ". \: i tanah~
...1 [daqa/ :pasar. ~. ~ .. ' daoa1 
, ilk:-oe/ 'hutan'" "''----f i koo 
. ~ . i fb.~o.balolI.. .·~gendelaD ~ i balo~balo 
.i /yarroa! . 'muka' -:..:....:,. t yaroa 
'di rumah' . 
'd! dalam', 






'd1 j end ela' 
'd! muka' 
3) Preftks {ka·f 
Prefjks ini apabila melekat padajenis kelas II Ekat~ kerja)berfungsi 
mengubiihke1as kata menjadi jeniskata kelas I dan mengandungmakna 
sebagaialat dengan mmus sebagai berikut. . 
ka-+ V ka. V 
~. 
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lea- +, /bebe/ i'pukul' ---+ leabe.be 'I>emukul' 
lea- /tutubi/ ~tutupD ---+ kfltutubi 'penutup'
I .' 
kIl- /se1i/ .igaU' ~ kaseli 'penggali' 
, t' ,kIl- /tumpo/ IPo ong .--:--+ katu':"po . "". 'pemotong' 
kIl.. lnaisi/ . 'ralit' ----> leanaisl . 'peraut' 
Apabila /ka-/ menjadi prefiks kata kela'III (kata sifat) keadaanjuga be~fungsi 
mengubah kelaskata menjadf kata kelas.I(kata benda) yang. memberi arti 
berpadanan dengan arti yangditimbuJkan ,komfJ.ks Ike . . :. ari/.pada bahasa 
Indonesia dengan mmus sebagai berikut. 
" ! ~. ~ . 
kIl· + fA/ ~ kaA. = N 
Corttoh: 
kIl·+ /sodo/ 'panas' ~. kIlsodo 'kepanasan' 
Dka~ /ngule/ 'lelah' . ~ kangule 'kepayahan' 
kIl· /.1ari/ .'. Ddf~girf..I..JJJ;;. kagari 'kedfnginan' 
kIl- /lute/ 'lemah' .~ .' lralute 'kelemah;m' 
4) . Prefiktil kEF~DN 
Prefiks {ko.) seialu melekat pada jenis kata kelas I (kita b'enda) yang 
mengandung arti mempunyat, berpadanan dengan artt prejiks Iber·1 bahasa 
lndonesw. . 
Contoh: . 
-c ~ ->,,' 
'kO- + /Ia."gku/ . ,'janggut; ~ kolangku '.' 'beijanggut' 
i {CO. +/banua/' 'rumah" -,---..+ kobamla :'berurriah' . 
}co,; HW~LpenyakiLD "I.IDpenyakitD~ kOpanyaki' . 'beipenyakft' 
leo,' +'/sea/ 'semut' .,...--:::, kosea :bersemut' 
<kcJ" +, /dol/. " DuIangD~D k(jdpi . 'bemang' 
leo· +./be.mbe/ 'kambing ~ kObembe' 'mempunyai' 
'kambing; 
,g'ig"ko- + /ntf,nci/, 1 . - leonginci 'mempuriyai 
gigi" . 
,ko~ +'lbdke/ . . 'buah' .. ~ leobake . 'mempunyai 
I·brDah~ .. 
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5) Prefiks Jkoo-} 
Prefiks [koo-] terdiri dari morfem ter'ikat'/k04 dan. morfem 'bebas 
/0/ sebagafpartikelsehingga kala1.idirumuskansebagai berikut - , 
ko- t /0/. + /N/-- ko~ ON 
Contoh: 
ko 0 doi uang/padako- + o/doi/ 'uang' I~ 'kiranya 
hal uang' 
ko-· + o/penyaki/ DpenyakitD~ko 0 panyaki 'kiranya, penyakit 
padahal penyakit' 
ko· + 0 /rnfa/ 'orang' ---.:,. ko 0 rnia 'kiranya orang/pa­
dahal orang' .. ' 
ko· + o/rewu/ 'kotoran'~ ko 0 rewu 'kiranya kotoran/pa­
dahal kotoran, 
'ik'an' -----.+ ko oikane 'kiranya ikanl padako· + o/tkane/ 
hal ikan, 
6) Prefiks{ma-t 
. Prefiks Ima./ khusus menjadi prefiks jenis kata kelas III (kata sifat/ 
keadaan), yangmengandung makna, rnenjadi, dengan rumus sebagai berikut. 
rna- + Lajektifl~ maA . 
Contoh: 
.	rna~ + /atal 'lapar' .~ rnaara 'melljadi lapar' 
rna·' /rnbosu/ " 'kenyang'~rnembosu 'menjadi kenyang' 
rna· /sodo/ 'panas' ~. mawdo 'menjadi panas' 
irul-' /gari/ 'dingin' ---+ magari 'metljadl dingin' 
rna· . /kidj·lddi/ 'keeil' ~ makidi-kidi 'menjadikeeil' 
rna· " /rewu/" 'jengkel'.4ma1'(lwu , 'meiijadi jengkel' 
rna· /oge/. 'b!Jsar'· ~ maoge . 'rnenjadJ besar' 
7) Prefiks {po-t 
Prefiks lpO',! dilpatmenjadi prefiks paM kata Jeniskelas I (kata benda) 
ataupun pada jenis kata kelas II Ap~bila melllkat·padil jeniskata'kelas Imeni­
beri arti rnemakai dengan rumus sebagai beriku~.W·. 




po- + /bural ", 'be?ak" -"-'-lo pobuta IDqlerna~ai.Wb!ldakD " 
po- + /baju/ 'baIU' ---4 p(Jbaju ,'memakai baju' 
'1' ' - ',' 
po- + /supeda/ 'sepeda' -+ posupeda ,'. 'memakai sepeda' 
po- + /juba/' 'jtl bah' ---+ pojuba 'memakai jubah' 
po. + /sala/ 'celkna' ---4 posala ,memakai celana" 
" po- + /piso!" Dpi~u~ ..c.-"';popiso .'11JemakaJpisau' 
':Apabila' prcfiks po~niclekat ~;Wldaka.tajelNjs kelas II (kata kerja) maka 
NNNcmoerikaDNDl~aDrtiD saling dcngun I!.tmus ~nhagui hcriktlt. 
, . 




po~ + Ibu'sU/' 't'inju' D~pobusuI ~saling meninju' 
po. + /hela/; 'tadk' ~pohela 'saling menitIk' 
po- + josef 'keJar' ~ poose Dsaling!lN~ngejar~ , 
_ pogiwu
, po- + jgiWu/ 'tagih' " 'saling l~lenagihD 
: Seliliri arti yang' t.erteradi atas, ptefiks /Pi.)·( ji,rdilplit' pula beratti 
yang berpadanan dengan arti prefjks Iber-/ dalam bahasa Ind9lTesia" ' ' 
Contoh: 
pq, + • /ro.mu/ " ·:kumpul' poromo ' . 'berkumpul' 
,; po- + !gjgi/. ,'gesek' .....;.,:"c+? pogigi ", 'bergj!sek' 
Dpo~HD /palik' 'keliling' o~ popali . II;I;E~IDberkeliNingD 
po- + /sq(ll78U/ ' "Ds~tu" "~ POsaaflgU" Dberli~tuD 
po. + /gera! " .Dt~ngkarD pogera .. , " 'bertengkar' 
po-A;lkawa/ ',.. 'teli)u' .. ~ pokawa "bertemu' 
8) Prefiks {to-I 
.......'<\ 

, ApabUa prefiks eo·tmelek~tlpilida jenis kata kelas I aiauk~las II, 
~aka ,ia akan menimbulkanI~ar;ti yang· berpadanan . dengan arti yang ditimbul· 
kanpreflks IterddaJam bahasalndonesia. . . 
·Coritoh rumusnya sebagai berik~ t : 
. f-:';.'::'!; 
to· + /VI ~tos 'terV' 
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Contoh: 
...	tp:- < +; /frole/.: 'tidur' -- tokole 'tertidur' 
to- + /tapu/ 'jkat' ~ totapu ~terikatD . 
to- + /dika/ 'simpan' ~ tadika 'tersimpan' 
to- + /flU11U/ 'antuk' ------? taflU11U :terantuk' 
to- + /die/ 'iris' ~ ,todie Dteriris~ .. 
to· + LboL~L 'tinggal' ~ tabolt 'tertinggi' 
pela~ artEt~rtera di ilta~I ~apat pula b~rarti dilpat di" dengan rumus yang 
sama dengandi at~s. . \ 
Co~toh s~.b~gaiberpErlW 
to- ;.. /kande/' 	 'rnakan' ~ t6kande . "(Ial)at ~iiNeihariD . 
'minum' __ taflUmputo- + /sumpu/ '(Iapal dilNNinum~ 
to~HD /pake/ .' 'pakai' ~ takake Dd~pat dipakai' . 
ta- +/puio/ ." "cari' ~JDJDJJJJi> topula 'dapaf dicari' 
ApabUa·.prefiks to- meleKatcpada kata jenis kelas I (kalabenda)akan menim· 
bulI<anartiuntuk, dengal1i1:1I11Ussebagai hcrikut : . 
Contoh: 
Wto~ :+: ,bial 'kaih' ilthia . 'ufltukkaiil' 
to- + /ingkoo/ 'engkau' ----'> toingko 'untuk engkau' 
to- + /ikande/ 'dimakall' J~ toikal1de 'ulltuk dimuKan' 
..to-, + /padiJmarqk 1a!11pU' ~. fopadamara . 'untuk lumpu' 
.to~W. + /yakuj-· ,.:,'saya' : ..~ to),aku' ~rrituk saya' 
"\-,,. " .' ., 
Apao~~Dpref~s toI"I~i~Iqit pada.kat~ keljaakan Illt)ngandllng arti. dapatdi­
seperti dafam bal1asa Indonesia, 
Contoh: 
, ". 
to- +/kande/ . 'makan' ---!> tokande 'dapIN. . 'din1akari' 
ta· . + /flUmpu/ 'minum' . __ tOflUmpu 'dapat diolinum' 
to- + /pake/ 'pakai' ~ tapake 'dapat dipakai' 
ta- + /peelo/ 'cari' ~ topeelo 'dapat .dieari' 
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9} mrefiksDlpa~~ 1 
Preflks ini mengandung Jrti memberi dengan rumus sebagai berikut. 
pa- + /VI ---) paY 'memberi V' 
Contoh: 
pa- + /sumpu /' 'minuni' --'" pasumpu 'memberi minum' 
pa- + /kanrie/ 'makan: ~ paleande 'memberi makan' 
pa- + /u;;{ba/ 'tahu' ~paumba 'merribert tahu' 
Ipa~ + /luku/ ' ' DtundukD~ paluku 'memberi tunduk' 
Jugadengan rumus yang sarna menimbulkan arti yan{berpadanan dengan 
arti yang dikandung konftks Lme~IW .. -kan/dalam bilhasa Indonesia..-
Contoh: 	 pa- + 
,,' 
/pake/ 'pakai' ~ papake , ,'memakaikan 
pa- + /sapoj' 'turun' ----7' , pasapo 'menurunkan' 
pa- + /pene/ 'naik' ~ papene 'menaikkan' .:,.' 
pa- + /leana/ 'kena' ~ pakana 'mengenakarrc; 
pa- + /julu/ ~majuD ~ pajulu 'memajukan': ' 
pa- + /mbuli/ 'kembali' ---')0 pambuli 'mengemballkan' 
pa- + /sala/ 'salah' --+ pasala Dm;nyalahka~D 
pa- + /turuJ 'jinak' ------+ paturu Dmenjinak~anD , 
.. 
" 
Preflks ini berfl,mgsi juga mengtlbahjenis kata kelas II menjadi katakelas I. 
, ' , ' , ~ " 
Contoh: , 
pa- + /bite/ ,; 'sabung' ~pabite , 'penjabung' 
pa"' + jrumpa/ ' , 'rarnpok' ~ parumpa "'perampok' 
pa- + /daga/ 'dagang' __ padaga 'lledagang' 
,pa- + /boronga! 'borong' ~ paboronga 'pemhorong' 
, ' 	 ' 
10) mrefiks;~ pe-J 







pe- + jjalaj 'jala' ---':J-pejala 'menjala' 
pe- + jnamij 'rasa!kecap'---} penami 'merasai!' ' 
, mengecap' 
pri-' + jpuu/ , "mulai' ----;rpepuu , 'memulai' 
11) 'Prefiks {mo- ~ 
Prefiks ini mengandung art! yang me- ... seperti dalambahasa Indo­
nesia. 
Contoh sebagai berikut: 
mo- + jumbej' 'ia' ~moDumbe 'yang mengia' 
mo- + jsabuj 'terjun' --"> mosabu 'yang menerjun' 
moo, + /bfinguj "DWbangunD~ mobangu 'yang membangun 
Dmo~ + jlagu/ 'nyanyf ~ molagu , 'yang menyanyi 
mo- + jiunggaj "bongkar'--'l> mornngga 'yang membongkar' 
mo- + jmatalO/ 'kalah' --+momatalo "yang mengalah', ' 
12) Prefiksj sa· f 
Apablla prefiks ini melebt pada jenis kata kelasL(katapenda) m,e­
ngandung arti : se- (satu) seperti dalam bahasa Indonesia, "'" " 
sa- + jkompa-kompaj 'naik-naik' ----7- sakompa-kompa, 
'selalu naik' 
sa- jpalaJmd~ir 'lad.laW " sapala-palai 
, selalu lari' 
sa- juflda-ufldaj 'man·mau' 
- saunaa-imda 
, 'sehilu mau' 
sa- , /sapp-sapo! 'iurun·turun' ~ 'sasizpo-sapo' 
'selalu turun' 
13) PrefiksJme-] /F 
PrefIks ini melekat pada kata jenis kelas II dan arti : Intensitas/selalu 
melakukan seperti apa yang terse bu t pada dasar katanya. 
Dengan rumg~ sebagai benkut. 
, Ime~ + /VI ~ meV 'selalu' ~ 
Contoh:. 
Contoh: 












. . '., . . 
, . /angu/, Dqu~hD ~saanguD ~sebl!ahIDvDEsalr buah) 
. pEN.~ + Jmillj. ;'qrang' ----:?samia D~eorang'Jsatu orang) 
,sa-+Jlae/ ....D~atangD~~laeW·IIDWsebatatyiWIEsatu batang) 
" . sa- ;-;t.,/rflIita! , .'bilah' ~samata r::'sebilah' (satu bilah) 
;sa: "+;/mbaa/ .;'ekor' ~sambalW<.DIseekorD (satuekor) 
sa-'+ !take/ jl~rnbarD~satake .' 'selernbar' (satu lernbar) 
Kalau prefJks lni rnelekat pada jenis kata 'kelas II (kata) .k.erja mengan­
' " .. ' . , 
: '. -,­ . 
.,' :: -, " ~.~D 
. :'pergi' ----'j, salilWka , 'sarna-sarna' pergi' 
" '; (sepergiari)" 
'kerJa' -,. sakaralaa . 'sarna-sarna kerja' 
".Epek~ijaF ." 
. DdatangD~Lsaumba 'sarna-sarna datang' 
" i(sekedatangan)\;: 
: 'dba' ~ S4kawaa 'sarna-sarna tiba' 
. ' 
. , 
Bilarnana rnenjadi preftkskata kelas II berulang ~akamehiSernCn arti .' ' 
. . 
sa· + !tangi-tangi/ 
sa­ + / talt-V-talt-VI 
Dtangis~tangisD ~D;satanii~ta~ 
.. 'selalu rnenangis' 
'tawa-tawa' -4 satalt-V-talt-V 
ketawa' 
", me- + /lamde/ 
.me- + /sumpu/ 
me- + /buri/ 
me- ~ /btcara/ 
me- + Ili&/qz/
. 'lize-+ /kOie/ 
me-. + /lilmpaj' 
" D~ .' , 
siz~ .+ /lingka/' 
sij- 'l /karalaa/
. . J~I; " ,,;" ,; . 
..s4!DW.~;	/uinba/ 
/kawaa/ . 
. . . 
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'pergi' ~m~liNggkqI ,'. 
'tidur; . ...2;. n£ekOle" .,' 
'lornpat'......, melumpa 
3.1.3.1.2' Prefik& Ranglazp 
" Selain preftks tunggal"daJam baha$ll Wollo terd;ipat juga prefJks rang­
kap. PrerJks 'rangkap:ini adalah s~bagal berikut;' " " " 
'[papo-l.,./peka-/, /pepetldp0ltla-/, /moko-/, /popa./"dan /bel,/; , 
1) befikAlpa.~oWL 
•".' .Prefiks',rangkap ini mengandung arti yang berpadanan arti yang di­
kandung:oleh artipr~fgksI·tangkap;lmemjgerWDNd'a1antoaJialll1.bldoneS1a?', 
Contoh: 
papo- + /llltlngu/ 'sebuah' JJJJJImapollltlnguDmem~;;saWfukailD 
papa. "+ /kawal ,'temu', ")·papakawa ' ::'niempertemukan' 
,papa- + /!Klla/ 'salah. ~ paPO!Kl1a ' 'mempersalahkan' 
papo- + /dingku/ DsinggungD~ papodtngku'mempersiriggung­
kan' 
2) mrefiks{pekli~] 
. W~W. ~ i. 
prefiksrlltlgkappelaz- rnengandungarti biam melakukan. 
,peJcrP +jbusu/ "tlnjti' ~ p:ek:iJbusu ;bhlsa menmJu' 
pelaz- + '/dosa/ 'utang' ----"pelazdom 'biasa milt\gutang' 
-, pelaz- + '/dawu! "ben' ~pekitdawu ' 'biasa m,embed' , 
pek:a-+)Solo! , ' DjengukD~ pek:a&% 'biasa menjenguk' 
, " pDeft;~WD ,f" "jlawani/ "jaWib' ~ p€ktdawani 'biasa menjawab' 
'3) Pretiks[pe,;e-] , 
Prefiks rangkap /pepi-/ meligandong art!' minta di~ : .. sesuai dengan 
art! kata dasarnya. )'-
Contoh~I 
'pepe-+ ' /a"gl«i! DarigkatD~ pipeangka 'millta"Qiii'ngkat' 
pepe- +, /jJuji/ , 'pujP D~pepepuji 'tnmta dIptiJi' 
pepe~ + .,'/lu.nCau! DobatD~pepelancau "'miDta dlpuji' 
pf!l!e~ + "!goraalaz/ !pariggil~pepekoraaka 'minta dipanggU' 
pepe- + /Udlzni/ ' 'mgat' "~D veiieudani 'inuita dUrigat' 
4) Prefiks [poma-] 
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Contoh: 
poma-' +')aliJ/ 'ampiI'"--'~ pomoala' " 'ambilapasaja 
,
, '(sembarang ambil) 
poma-+ /ali/ 'beH'- ----+ pomaali ' 'beliapa saJa " 
, I (sembarang beli) 
poma- + /kande/ 'makan'- pomakande 'makan apa saja' 
(sembarang makan) 
pon;za- '+,:JsuinfJU/ DminumD~pomapllWmpu ,:minumapa ~jal 
(sembarangminum) 
I 
5) Preftks [mokO-] 
, Prefikuangkap /moko-/ ntengandungartiyang mempunyai .'...... 
Contoh: 
"moko- of /Jangku/ 'janggut' ---l>mokojangku , 'yang mempunyai 
jaIlWlt' 
moko- + /b(ffflbe/ 'kambing4 mokobembe 'yang mempunyai ' 
,," kiunbing' ' 
moko- + lanaI 'an!ik' ~ mokoana :Yllng mel!lpunyai 
anak' 
mdko- + /banua/ 'rumah' --'I> mokobar,ua , ,'yang mempunyai 
rumah' -, 
+ 	/ajaTrl 'kuda' --- mOkoajara ,'yang memp.~nyai 
. kuda' ' 
6) Preftks popa­
Pref*s rangkap popa- mengandung arti tilling . I~ • ", 
Contoh: 
popa- + /tIllah' 'salah' -:---+ popasala 'saling menyalahkan" 
popa-, + DNkandel.DmakanD~ popakande 'saling memberi D~akanD , 
popa- +. /darl/ 'ajar' -r:--+popadari 'saling meng{ljar' ' 
popa- + /dencu/ 'usu' ~ PQpadencu 'salingqlengusir' 
,popa- + /pene/ 'naik',~ popapene 'saling menaikkan' 
popa- + (sapo/ DturNIlnD~ pdpasapo 'saling menurunkan' 
'-
Prefiks xbei~] 
Preflks rangkapbei-,mengandung'ar1iyangakan di •... 
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Contoh: 
bei- + /soro/ Dsorong~ ---'!> belsord 'yang akan' disurong' 
bei- + /angka/ 'angkat' ' bewflCka 'yang akan diangkat 
bei- + /tapasi/ .'cuci' ~beitapasi 'yang akandiC:llci' 
bei- + /banaka/ ~buangD ..~. beiba1]qka 'yang akan dibuang' 
bei- + /ali/ ;beli' ' ---'>' beiial{ .. 'yang akan dibeli' ' . 
bei- + /sumpu/ 'minum' ------7' beisumpu 'yang akanmful,tm' 
3. 1.3.2 Inftks 
Pada umumnyainfiks pada bahasa~bahaAa di daerah Nusantara tidak 
produKtif. pemikian pula halriya dengan ~apriAa W6lio.Kata-kata yang tel~h 
terbentuk atau yang telahada sudah tldak bettambah lagi. Il1fi.)<sinf adalah : 
/-in-/ dan /7um-/. 
Innks /-in-/ berfungsi mengubah jenis kata kelas II menjadi jenis kata 
kelas I. Menurut data yang diperoleh, hanya terdapat satu kata di Iuar istilah 
keluarga/kekerabatan, seperti :. 
-in-	 + /poana/ 'mengangkat anal(' . menjadi /pmoana/ 
+ 	 'kemanakan' 
-in-	 + /poina/ 'mengangkat ibu' ·menjadi /pinoina/ 
+' 'bibi' 
," " 
Jin~ + IPoama/ :mengangkafbapak' menjadi pinoama 
+ 	 'paman' 
lnfiks I-um-j baru diketemukan tlga kata saja, yaitu: 
-um- + /rara/. . 'tembus pandang"inenjadi rumara 'akan terbit: 
-um- + /tindak/ 'jenis' menjadi tuminda'mengira' 
-um- + /tiba/ 'lompat' . menjadi tiumba 'n1uncul' 
Contoh lain dari inftks sesudah vokalantara lain .. 
-urn- + ,/Kambai/ "rendam' 'menjadi kaum6'ai'lokan bulubabbi' 
3.1.3.:3 Su/iks 
Sufiks terdiri dari dua buah, yaw sunks tunggal dan sufiks. rangkap: 
. 1) Suflks Tunggal 
(1) /-1/ Sufiks ini mempunyai arti sarna dengan arti akhiran /-ilda:lam 
bahasa Indonesia, seperti : 
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I" ~ , i
. \ 	/ilbai/ 'lompati'- 1 





./Ralet/. " Dlamoll~~i~ 

,. 	(2) l"mOjSuflk! inimemp~i~~~makria tela1i Ds~l€!paiIiepe}ti~"
;( '. ~.J '; . ..\,;:._:1 WJ.~W<. ;' _. O:C ~ , " :"; 
LvflbI!lirrlE;~L "', .Dtelah.ke~~lllcW .' ..•. '. 

'/maw:t!-anamo/' 'telah tua'l 

lmQngkil0ItJ0/' 'telah bers~D 

./rangomo/ . 'tel.ah men1denga{' 

)untom()! "";telAh'bertienti'" . 

" /Sli'bumW 'lelah tef,iUri .• 

, -;-, 












(3) 	 I-pol Suftks ini memberikan. pengertian, ... dahulu sesuai pengan arti 
.'. .... :.' I,: ' " 
kata dasarnya, seperti: ' 
. 	 . . 











2) 	 Sufiks Ra"gkap 
(1) 	/-pea/. Sufiks rangkap Int ~emberikan pengertian sama dengan arti 
suftks tunggal I-pol yaitu ... (Jahuludia; seperti: 
/pogaapea/ 'pisahkan dhlN~lu dia' 

/namisipea/ 'rasa dahulu dia' 

/ilambaakapea/ Dpel~aDdahulu dia'" 

/angkapm/ 'angkatd3.hulu dia' 

. /samburepea/ 'S1lpu dahulu dia'. 





(2) l-alall. &Inks rallglqlp ini we,t;igandung ar:ti ap.PI!)'alfl8tl1' seperW" 
. "fmoka~{" " "~p~ya EagarFd~ka~;;".· . '. 
/ /kodo8llllka1 'supaya (agar) berutang' 
Ipomel1alea/ 'supaya (agar) meri1bayar
lalet1llkol . 'supaya (agar) menyelam' 
ItekidDaka/ ',' "supaya (agar) kaget' 
(3) I-ikil SUflksrangkap ini mengandung arti sarna dengrlnD~tigabginganDI .. 
" .' awalan me- danakhiran -, (me-. ..-1) dalam bahasa lridbneslll, seperti: 
IsapoiMj· 
"Ipeneikft· · 






(4) l-akea/SIJfJks ~~gkap t~~ngandu~g ani, .. i lean dia, ~pertiWI 
lsiwuluakeal 'alirRan dia' 
llaloakea/ 'lakukan'dia' 
Itumptl!il«;4/ . IDl!uruhkanId~D ,. 
lpa/ailikeal ~larikan dia~·I 
IdIlmbaakea/, .'pelit).arakan dia~ID . 
fleatgd~eal ",tmal<ankan,dia', . 
I' . _ 
3.2 Kata ContiOmng 
. Kata 'gantt "orang . dal~rit bahasaWoiio' meliputl be~tukD tUnggal dltn, 
bentuk jamal< orang I, II, dari IlL Di, bawah ini dapatdiperinci' sebagakber, 
.~ikrf. . 
Kata Ganti 
Orang 1', ' D~yaD '. ' ingleatri, yft,gkita. " Dk~~D 
"~D" .ingb",i,>yttigkami 'karol' 
.' Orang II ingko() yingkoo' ItlgkoomiU, ;i~orniu 
'engkau' 'kamu sekalian' . ' > " i,: " 
. Orang III incia, yincia 'dia' manga incia' 
. '. -'­ . -
Kata yang'. tertera di latasitu'dllpat be~dirisendfri dandapatpula me· . 
















subjek maupl.m ·sebagaiobj~kIWdan dapat'iI%nempatlposisi' awalatau posisi 
akhir, sepertiyaku ----7 -ku:,atat;J ku- ," , , '­
I - '\Y 
1) Contoh kata ganti orangseba~ai subjek:





/aku (yaku/buntult/atau ·/kubuntuU/, 'saya lari' ..• 

/ak«(yaku) paraaso/ atau /kJ.tparaiiso/ . 

/aku (yaku)kolaba/ atau /kukolaba/ 

/aku (yaku) mae'ka/ atau. -/kufnaeka/ 'sa ya tak'u t' 

/aku (yaku) barani/ atati /kubarani/ 

/aku (yaku) lingka/ atau: /kulingka/ . "saya pergi' 

Orang II 
/ingkoo (yingkoo) ukandf?l atau /ukande/ 

/ingkoo (yingkoo) usapo/atau /usapo/· 

/ingkoo (yingkoo) upene/ atau /upene/ 

/ingkoo (yingkoo) ukomjJal atau /ukompa/ 

/ingkoo (yingkoo)umarobo/ atau /umarobo/ 

Klitika /u-j ini hanya dapat merie~pati posisi de~an. 
. . . 
lran~ III 
jinekl (yinekljasumpu! atau /asumpu/ 
. - ". jinekl (yinckljaklindel atau /aJiande/ 'diamakan' 

jinell (yinekljealJanguj atau /alxingu/ 

/ineD (yinckl) qiTlfJkida '. atau /amakidaj 

/incfli (yinekl/amali1igut atau 7amalingu/ . , dra lupa' . 

-~ -- - .. :- :. . 
. Klitika /a/ ini dapat menempati pqsisi flwalatau akhir. 
Bentuk Jamilk 
Orang II 
. /ingkarrii (yiilgkami)buntuli/ atau /tabuntuli/ 
. '.' 




/ingkami (yingkamij 1TIIleka/ atau /tamaeka/ 'karoi takut' 

/ingkami (yingkamij barani/ atau /tabarani/ 'kami berani' 

/ingkami (yingkami) lingka/ atau . /talinglfO/ 'karoi pex:gi' 

/ingkami (yingkami) pangu/ atau /tabangu/' 'karoibangun' 

/ingkam,i (yingkami) sumpul. atau . ltasumpu/ . 'karolminuro' 

Orang II 
/ingkomi (yingkomiu/ sapo/ atau /usapokomiu/ 'karriu semuaturun' 
/lngkomiu (yingkomiu) pene/ atau /upene komiu/ ·kamu. semuanaik' 
/lngkomiu (ytngkom;u) kom,pa/ atau /okumpa komiu/ D~u semua panjat' 
/ingkomlu (yingkomiu) kande/ atau /tikqmIe komiu/ 'ICamu Setnua makan' 
Orang III 
/manga incia sumpu/ atau /sumpu IJlIlngrl/ 'mereka minum' 

/manga incia kande/ atau /kande manga/ 'mereka makan' 

/1T14ngtl incia makida/ atau/rriakida mrmga/ Dmer~ka p~tafD 

/manga incia malingu/ atau /malingu manga/ 'lJlereka lupa' 





/bebeaku/ 'pukul aku' 
/oseaku/ 'ikut aku' 
/kamataaku/ 'li4@t aku' 
. /paJereaku/ :i<ejar.aku' 
/bfJWOlJ.ku/ ·bawuku: ..... 
/ontomiaku/ Dlindungi~fiD 
/Imamiaku/ . 'dampingi aku'· 
Orang II . 
/kubebe/ingkoo/ atau, /kubebeko! 'saya pukUl ell,Skau'· 
. //q.lpQjereingkDo/ atau ·/·kupajeif!kP/ 'saya kejarengkau' 

!kuontomiingkoo/ atau /kuontomikQ/ 'saya lingdungi engkau' 







/kubebei.l/ - I~sayaplkuldiaD . 
/kuoteaf .yj"!y~vfMkut.diaD 
/latplZjl!raz/ J : \::rsayakejar dia.': 
!kuontomia/ ; \"Sliyalfudungi dia' 
/kusaromia/' 'saya dampiilgi dia' 







/kamatlalmi/ . 'lihat kami' 
jpejerelalmi/ . · 'kejar kami' 




/sdro'd1nl"kd'(iizl' ." Dd;t"~egi kall1i'" . 
'.",0: oIW;~I I;~.W;.lI ;"\: :: '. 
Orang II 
/kubebekomiu/ 'saya pukul kamu semua' 
/kupejerelcomiu/ . 'saya kejar kamu semua' 
{kuontomikomfu/ 'saya lindungikamu semua' 
jkusoramikomfuj 'saya bantu kamu semua' 
Orang III 
/kubebekomiu!'saya puktilkamu semua' . 
/kuosemangaincia/ ~saya pukulmeiW~kaD 
/kupe/eremtingainckt/ . ~saya keja.rmeteka' 
/kuo'fltomimangainckt/· 'saya lihdvngiriiereka: 
'/kusoramimangaincktj 'saya (fampfugfmereka' 
3)' Contoh kata ganti orang seb~aipEFsesif.·· 
Bentuk Tunggai




;!aitdiku!' , ; 'adikku' .' 









/bungkamami, bungkata/ 'perahu kami;perahu kita' 

/:millmami, sodata/ · 'pikulan kami;pikulan kit,a' 

. '/baYlUllmami, banuata/ · 'ruIl1ah,kami,romah kita" .. •.. 


































































'adik kami,'adik kita' 
Dnamakam~Dliania kita' 
'hal kami, halikita' 
' .. -',;. ',-:.; . '. 
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/bizmiu/· . 'kainrnu; sarungmu semua' 

/vdamiu/ 'pikUlan! semua' 

/saromiU/ . Dnamarit~ semua' 





/waru7lllmangaj 'warung ·mereka' 

/salanamanga/ 'salah mereka' 

/banuanamanga! 'rumah mereka' 

/raanamanga/ 'darah mereka' 

/baanamanga/ 'kepala mereka' 

/pogauna manga/ 'kata mereka' 

Rupanya pada posisi pdsesif ini tanda posesif tunggalnya tetap juga 
dipakai pad a jamaknya, di sampmg tanda posesif jamaknya, seperti dj atas, 
/waru/ 'warung menjadi /waruna/ 'warungnya (untuk tunggal) kemudian 
jamaknya menjadi /warunamanga/'warung mereka' biakan/warumilnga/. 
3.3 Reduplikasi 
3.3.1 Tipe-tipeReduplikasi 
Dalam bahasa Wolio terdapat dua reduplikasi, yaitu reduplikasi utuh 
dan reduplikasi sebagian. 
1) RedupZikasi Utuh 
Yang dimaksud dengan reduplikasi utuh adalah perulangan seluruh 

















2) RedupZikasi Sebagian 
Yang dimaksud dengan reduplikasi sebagian adalah· perulanganse­
bagian, hal ini terjadi pada kata yang bersuku tiga atau lebih. Perulangan 
semacam ini ada dua macam, yaitu:' (1) suku pertama dan kedua yang di­
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ulangDd~ (2) yang diulangbukan to.tadasarnya;tetapiprifiksran~apnya. 
Contoh: 





. /poja-pojalo/ 'agak bercainpur' 

. . . . 
(2) 	Yang diulang bubn kata dasarnya, tetapi preflks rangkapnya, seperti: ... 
/popa-popadenou/ 'saling.mengusir' . 
/popa-popatala/ . 'saling lJlemberikesempatan; . 

/popa-popapene/ 'saling menaikkan' 

3.3.2 Arti Reduplikasi . 
Reduplikasi dalam baluiwaWoIio mempunyai arti yang bermacam­
macam, antara ~in sebagai berikllt .. 
1)· Perulangan Uu bermakna sering' melakukan seperti yang tertera pada 
kata dasarnya. 
Contoh: 
/su;mpu-sumpu/ 'sering minum, minum-minum' 
/kole-kole/ 'tidur-tidur, seringJidur' . 

/lingka-lingka/ 'jalan-jalan; serfugjaIan' 

/pali-pali/ 'keliling-keliling, Ise~ing keliIin' 

2) Perulanganitu ~empu.nyailglakna kecil. 
Contoh: 
/batu-batu/ 'batu .kerikil, batu.kecll' 
/bia-bia/ 'kain kecil, sapu, tangan' 
/ima-ana/ 'anak kecil, anak'anak' 
", . . - ' "' ,,- . 
3) 	 Perulangan Uu mempunyai mak:na tempat melakukan suatu. peke~aan. 
Perulangan itu mendapat suflks /-a/. ' 
Contoh: 
/sumpu-sumpu/ .Dtemp~tminum-nllnum; 
. /kole-kole/ 'tempat tidur~tidurD 
/nasu-nasua/ 'tempat masakJm~sak~ 




4)"p;er.ulangl!.ll itubennakna,agiik, .I.~sesuaWi dengaokata iyangtetsebut 
pada dam. 
Contoh: 
, /maputi-puti/ Dkeput~JpuItigWl.anD 
/fnakfda-kfda/ 'agak mem!uki ~ep!ladaianD 

/malino-lino/ jagaki~i~yiD " ' ' 

/malanga-langa/ 'agak ~fuggiD 

, gak; ,
,lmaspdo-so.d,o.l·; , "a.~panas· 
5) 'Perulangan itu bermakna agaks'edikft :.:. EiebihDl~iijihW daripada pe- ,
ngertian di atas). " .- ' , ,q , .., 
Contoh: 
, ' , 




'. /1ri4li:.mizllno/' ;; 'agak's€:dlKit sunyi'" 

/malanga-langa/ ,agak ~!Nikit tihggf' 

/ma!JO-maso.do/;', ' ;~lg.gak ~dikitpanas~ 

6) 	 Perulangan itu bermakna sering atau saling • ... Dvan{di~~ihanvafah
prefiksnya,seperti: ' , , , " 
/popa-popabustil "'Siilirigbertlliju' 
,/popa.popaguru/ " ;~alirigmengajari 

Lpopa~popajuluLI I~sallitg maju":' , 

/popa-popakande/ 'c.. :::'saJingniembetiinakah' 

7) 	 Perulangan itu mempunyai arti seri'lu; iriaksuDdnya~p~bifa"kfitrt~! ber;" 
diri sendiri tidak mempunyai makna seperti: " 
/ngkari-ngkari/ }buahasain muda' 







"jluuiz4aitiz/'.. ..' "rusiik': 

Lngklllu~luL ' 'usus' 

8) , 	Perulangan yang bermakna kiasan, sepetti: 
, . .', ,: I~I ,,"- . (, .' .", .. ";:1 






. Seperti bahasa-bahasa lain di Nusantara, 
t,erdapat juga kata majemuk yang dapat dir,rinCi seperti berikut: 
1) Kata majemuk yang mengikuti huku~ 'OM. 
Contoh: 
/dalaoge/ 'jalan raya'. 
/uwe lancau/ 'air obat' 
/belo bamba/ 'hiasan gapura' 
/badfli rtti/ . 'bedU perunggu' 
/l1a11Wl batu/ '. 'ru,ah b~tuD ' 
2) Kata majemuk setara 
Contoh: 
'/inaamar 'ibu bapak' 
" /umanebawine!, 'laki perempiJan' .' 
/malo e(Jle, , ',,' ,'siang'malam' 1'.:':-:; 
/rangkaya mtsikini/ 'kaya miskin' 




/kana waga/., , 'lancang' 

/katt manuru/ ( 'pengadilan' 

. fkaNgde8nkalLW;"~D DI!.~lay;lk.pat<D ' 

/bustJka uwelr' . ~cuci tangan' ., 

, , 
dalam bahasa Wolio pun 
' 
BAB IVi SINTAKSIS 
Dalam bab terakhir ini dibicarakan tentang sintaksis yang mellputi 
poll frase dan pola klausa serta pola kallmat dasar.' , 
Bahan yang, dipergunakan untuk, studt pendahuluan sintaksis bahase' 
Wollo ini adalah sebagai berikut. 
1) Data ,darl inform~penuturIasli diBau·Bau yangdicatatdllri- direkam. 
2) ,Data hasil wawancara denganinforman penuturasli di Baa~Bat.i dan di ' 
Ujung Panding. '" 
3) Beberapa hasil isian instrumen yang diedarkan ,dl Ujung Pandang dan 
di Bau.Bau (Buton). ' , '. 
4) Hasil bacaan dad ~eberapa buku tataJ:>ahasa Indonesia. 
4.1 Fmse 
Yang dimaksud dengan 'frase adalahbeIituk llnguistikyang terdiri' 
daridua atau 1ebih morfembliik rllotfeinbebas rnaupunmorfemterikat, 
dengan tidak me1ampaui' patas-batas subjek dan predikat., Yangdimaksud 
dengan kalirllat (sintakSis) adalah bentuk linguistik yang terdiri dad subjek 
dan predikat. Perbedaan antara frase dan kalimat, .itu· hanya1ah terletak 
pada susun~ kata,a'pakah kata itu sudaIl immgandung subjek dan predikat 
atau be1uin. Sebagai contoh frase dapat dikemukakan, susunan morfem 
di bawah ini: . 
/g.zangu wakutuu/ ' 'suatuwaktu' 
/daangllisamfa/ 'ada seseorang' 
jumane mancuanamo/ '1aki·laki te1ah tua' 
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Ite bawinenal .. \deijgan istrihya:j 
lamancuanamo dukal 'Juga ia tellih tua' 
Imbooresi saangku banual 'mendiami sebuah tumah' 
Ibanuamo, maidi-idi/ 'rumah yang keeil-keeil' 
Ii sambalinal 'di luarnya , 
4.1.1 ... Bentuk-bentuk Frase 
Seperti juga pada bahasa Indonesia, bentuk"bentuk frase bahasaWolio 
dapat terdiri dad beberapa jenis kelas kata, misalnya, jenis k~las I dengan 
kelas IIi kelas II dengan kelas IIIjtiap kelas kata mempunyai kemu.ngkinan 
dapat berangkai antara. satu dengan yang Iain,dandapat menempatt posisi 
pertama ata1l posisi kedua di dalam membentuk suatu frase. Dengan ac;lanya 
kemungkinanitu, frase daIam bahasa Wolio dapat dibedakanmenjadidua 
golongan besar, yaitu bentuk·konstruksi endosentrik· dan bentuk kons~ruksi 
eksosentrik.Bentuk konstruksi frase yang endosentrik dapat dibagi menjadi 
tiga: bentuk konstruksi endosentrikyang atdbutlf,bentuk 'konstruksi endo­
sentrik yang koordinatif, dan bentuk konstruksl endosentrik yang aposltif, 
sedangkan bentuk konstruksi frase yang eksosentrik';'dapat dibag( menjadi 
dua bahagian: bentuk konstruksi ekso,sentrikyang'obje1ctif dan bentuk 
konstruksi eksosentrik yang direktif. . . . 
4.1.1.1 Bentuk Konstruksi Frase Endosentrlk 
1) Bentuk Endosentrik yang Atributif 
Imill tapanamo kabong~ bongI 'orang paling·;bodoh' 
.jumane mancuana/ ' ' 'laki-laki tila' 
·lbarpJll rnaidl:idi/ 'rumahkecil-kecil' 
/sambalirtIJ limbol 'di luar desa' 
ImOko 'ja;,gkUrtIJ/ ~yang punyajanggut'. 
Irnangule mPUI·· , . 'lelah benar' .. 
2) Bentuk Endosentrik yang Koordinati/ . 
Itapanamo kabong-bongo te kabe-beol 
'paling bodoh dandungu' 
'/manCUlJMtnb te akojanlku/ 
.. 'telah tua:serta beIjanggut' 
/amimturuteemo duldzai.ge'oni/ 
'rajin pun juga meflEi~ngar katl{' . 
I"l , 
/0 mgi~naumf4"e;teWWb~~"Df 
'oJailg tua laki~laki dim. istpnya'
/. ,,' ", " ::-';:;";' : c', ':-,:;.; , 
,3) BiitttikIndOsentrlk yangApo.siti/Aposisi). 
MisaInya: 




<' , ' , • _ i! ~ 
lkabokena bembenal .! . 





, . , 
WW~~D~;"DD"WDDDD!J;W; ~ ; ..:"), .:.':<,,,: _fDIJ~!i"WDDDWW ,,·t' -. . ", 
A.g.~g.2; ,BentuN;lEp~kACcra8fEkSosentrik .. 
l)'BentUk EksOsentrikyang Oli/ektit 
Misalnya: 
Ilmancuana akemba leb4! .I~lrang tuanya mtlmanggiNNebai~ 
Ilmboore fa sambalina limbo/! 'Tinggal diiuar de~a;D 
. I/rambasaka katapunall : "Melepaskan ikatannya' 
./!daangillnamu.na1lJUna!. DMempunyaiEWitaIWcit.any~D.. 
2)' Bentukbk8Ms~tI~yangalrektit 
. ! .' - "',: J~JD . ,­ " 
Misalnya: 
. lit sambaltna'ltmboll " 'Di luar desa' 
lit bawpna banua/l 'Di atasrumah', 
lirampana kr.tnaulena aJingkal1 'Karena Ielahilya berjalan' 
Iltndapo duka aptjkawa/l' ' '" "Belum juga be-J.jumpa'. "" 
. " 
4.1.2 .Pola-pola Frase 
Pola frase dalil.m bahasa WolioterdJrL dari urutan jenIis~elas kata 
yaog membangunnya. Disamping itu, bentuJc konstruksinxa%~perti yang' 
terdapat di dalam konstruksi endo$entrik dan. eksosentrik/-Di .. b.awah ini 




. 4.1.2.1 Pola hdll~ifrksibndosentrikAtributif 
Frase.Benda 




}lola ini terdiri darLjenis kata kelas I sebagai unsur pokoknya sedang 
jenis 1II sebagai MEibllFp,ya. 
110 inana ainancuanal/ 'ibunya tua' 

IILaengu<enguamentumll Diaengu~engu rajin' 

lisorongana amatamoll 'petinya berat' 

2) Kata Benda +Lmo/ + ,Kata Sifat 
Frase ini terdiri daTi kata kelas I sebagai unsurpokoknya;,kemudian diikuti 
oleh kata kelas III sebagai atributnya. 
Misalriya: 
lmol adalah akhi~an penanda. 

110 amanamo mancuanall 'bapaknya yang tua' 

I/o banwinamo maogell 'rumahriya yang besar' 

110 dalamo maridoll 'jalanan yangjauh' 

. j 10 ka'flPQno mal~nlgjI 'kampung yang sunyi' 
3) Kata Benda + /mo/ +Kata Kerja Aktif 
. "', .' 
Frase ini terdiri dari kata kelas I sebagai unsu! pokoknya yang diikuti oleh 
akhiran /mo/ sebagai; penarida, kemudian diikuti oleh kata: kelas II aktif 
sebagai atribut. . 
Misalnya:. 
110 sabangka mo pa1aill 'kawan yang berlari' 
.I/o. ma,!cuanamo .kembanalI 'Orang tuanya yang memanggll' . 
110 miamadakimo kembanall 'pencurl yang menaikinya' . . 
4) Kata Benda +Prefiks i +Kata Kerj'a Pastf 
Frase ini terdiri c/lid kata:'kelas'l'sebagai unsur pokoknyadiikuti o1eh kata 





110 bembe itapull 'kambing yang diikaC 

//0 sororlga iangkalI 'peB yang diangkat' 
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//0 bawineisiJdal/ 'perernpuanyang dipikul' 
5) KataBeruJQ+ Kata Bilangan 
Frase ini terdiri dari kata kelasI sebagaiunsur pokoki::lya yang <llikuti oleh 




//0 bembena namamba// 
'pencuii dtia: orang' 
;anakhyaseorang' 
'karn bingnya enam eleor' 
6) Kata Bilangan +Kata Benda' 
, ( " 
Frase ini terdiri dad ,kata kela's IV sebagai unsur pokok-nya, yangdiikuti 
kata kelas 1sebagaiattibutnya. 
Misalnya: 
'tiga orang rnereka' //talu mia manga// 

//sapulu roambulasatao// 'dua belas bulan setalmn' 

//pitu 00// 'tujuh had' 
7) Kata Benda +Kata Benda, 

Frase ini terdiri dari' kilta kelas I sebagai unsur pokoknya yang diikuti pula 

oleh kata kelaslVsebagai atributnya. ' 

Misalnya: , 
;lebainyarnesjid' ,,',/olebena masigi/ 

/potumpuana pinoama/ 'suruhan parnannya' 

/0 odana banuana/ ' 'tangga rurnahnya' 

8) Kata Benda +Kata Ganti Orang 
Frase ini terdiri dari kata keias lsebagai unsur pokoknya yang djjkuti oleh 
kat a kelas IV se!,agaiatributnya. ' ' 
Milsanya: 
, /puuna poona ineia/ 'pJ,hon rnangganya dia' 
/mbooreiana mal'lga/ 'ternpat tinggal mereka' 







1) Katp Sitat +Kata Penjeras 

. Frase ini terdiri dari kata kelas III diikuti oleh katapenjelas'kualitatif;' 
MJsa1nya: 
/menturu mpu/ 'rajin benar' 

/kabeo-beo laulau/, . '!ajin sang at' 

/madei totuu/ . 'cepat betul' 

/manoe sakie/ 'lambitt sedikit' 

2) Kata Penjelas +Kata Sitat 
Frase ini terdiri dari petijelas (keterangan kualitatif?) diiku ti ioleh kata keJas 










/lalo mameko/ . 
. 'terlewat manis' 

3) Frase Kerja 
(1) KataKerja +Kata Penjelas 
Frase ini terditi dad jeriis' kata kelasH sebagai unsur pokoknyadiikuti oleh 





/kandempu/ 'makan betul' 

/potawa dukaj 'ketawajuga' . 

/apalai totuu/ 'lari benar, 

(2) \[(ata Penjelas + KataKerja 
Frase· ini terdiri dariperijelas (kata keterangan?) sebagai atribut kCl11udian 





/ indo apalai/ 'tidak lari' 

/pail(l (ik91e/ 'sudah Hdur' 

It.ndapo alin/ika! 'belum bliHlogkat' 
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4.1 .2.2 Pola Konstruksi Endosentrik yang Koordinatif' 
1) Frase Benda 
(1) Kata Beitda +KataBenda ' 
-c~ase iniDterd~i darikatDa~l~s I yang diikuti .p~la oleh :kata kela~ I.
. ' -' ,,-' 
Misalnya: 1,,' , 
/artllna mancuana/ i ­
/inawu ktsindea/ 
/uma ina/ 
: 'anak orangtua' 
'kebun ladang' 
"'baiak ibu' 
(2) Kata Benda +Mortem Perangkai:+ Kata Benda: 
Frase .ini terdiri;dari,kata kelasI ,yang diiku~ipula katakelaSIVJpe. 
rangkai),kemudian diikuti pula kata kelas I; . -'.' 
Misalnya: 
/soronga te antonil/ 
/0 bula te kalipoPO/."C'i" . 
/0 hembe te kampul . 
2) Frase Sijilt 
'peti dan isinya' 
. 'bulan serta bin tang' 
'kambing dan pengikat' 
(1) Kata Sitat +Morfem Perangkai +Kata Sitat . 
Frase ini tetdirLdari kata kelas Hlyang' c,iiikutLolehkata perangkai 
(kata kelas IV), kemudiari dHklid lagi olehkata kelasJII. . ." 
Misalnya: 
/malei te maputi/ 
/maipo te amangkilo/· 
/makida te amenturu/ 
.' 'merah dan putfu' 
'apik serta bersih! 
. 'pandai serta rajin' .. 
(2) Kata Sitat +Kata Sitat 










3) Frase Kerja 
(l)Kata Kerja+KataKerja 	
.:." 
Frase in! .terdiii dad katakelas II diikuti pula olehDkataWk~la~itpula. 
. 	 ' ".,' '.'" ' 
Misalnya: 
/bangu kole/ 	 'bangun tidur',\ 

'naik tutun' .. ,',
/kompa sapo/ 

. ikiindeiumpu!' .' . 'makan minum' 

't.,. 
(2) Kata Kerja +Mortemperrzngkal +Kata Kerja 
,Fraseini terdirf dad ka:fa:kellis II diikuti oleh kata peDt~~gkai ber­
,samakata kel~s Ilsebagai.koordiriatifnya.'·' . 
Misalnya: 	 .' i 
lfalL~gkil temo,dub atonda//'berjalan punjugamenarik"1 I.~ ',' 
/Ia/ildriteatungku/I'berpikir serta t~rtdukD .,:' 
4,1.2.3 'Pola Konstruksi Endosentrik yang Apositi/ 
'. !',\ 
KataGanti Orang +KataBen4a· 
Frase in! terdiri datlkatakelaslV (kat a ganO) yangdiikuDtrSNeh~kata 
kelas I sebagai aposisinya. ( .• 
Misall1ya: .. ' 
/!Laengu-engu 0 Qntlnal/ •iaenguJeng~ anakny'a' 

/lWaesa hawinena/! ,'Waesa istrinya' '. , 

/lRahmani umanena// , 'Rahman suaminya' , ,'. 

'; ~l" 
4.1.2.4 Pola KonstruksfEkikiaentrikyangDlrektif 
1 ) Mor[em iflTtfin4r.t +Kata Nge~ , 
,,' cra~e iniDterdirid~ri penanda '(kata .kdas lV?) diikutillleh kala kelas:IU. < 
sebagai akslnya: . 
Ii kIImponel 'dl kampungnya' 

/Ii ntincana mbooresana/l 'Oi dalam kediamannya" 





. . . '. ..... . i 
, 2) Morfem Penu.nda +Kata Sitaf 
• ". _' ."- 1 .", . J 
Frase ini terdiri dari pellan~a (katakclas IV?) dii~lIfti oleh.kata kelas H, 
sebagaiaksinya. ! ' .., ', 
Ife ll;mangiJle/:!;i'j' I;den.g~n lylah~ , ",

lie amaizgldlol :Serta bersih' 

Ite amamudal ,'serta murah' 

. . . ,".' . I.,F.3) MorfemPenu.nda +KataKetjiz" 
Frase ini terdiri daripeInag~ajkata kelas IV?) diikutiWDI~~le~"iI~k!lta ke­





Ite apogu ., , DpDyotblgI~InrcakalE 

I • 
4.1.2.5 Pola KonstruksiEksosentrtk yangObjektif 
" . . I .' 
l) Kata Kerja;t'KataBenaa'·p"·<;iX ... 
cra~ il1i terdiiiDS¥trkat~Dfk~lasDrWyang diikuti ol~hk~t~kelas I'sebag..i . 
objeknya. 
lapeelo lebe/ . 'mencari lebai' 
/alingkaisi dala/ 'menjliiaiiijaIan' 
La~rnuiIN? a1[Ul7l4! ~mepgubur bapllN<nFfaD~. 
2) Kattl Kerja +Kata Gtfnti Oratl(f , 
Frase ini terdiri dart kata kelas I yang diikuti olehkata kelas IV (.kata. 
ganti) sebagal objeknya>' ,i.".' ....;:.... 
/aose bembej 'ti.engejar kambinI~I;.I~ . 

.jakumpaesia inciJi/ 'naiki dia' 

/aroda pool . . 'memikul Iman~D 

. :.. ~fW; ~.I Jd·~WW;D~_ ,-•. ' ,.: 
Contoh-contoh yang telahdikemukak!ln. itu baru~bagian ke~il. pan 
apabila ingin mendapatkatldata yang Iebih luasImakadDiperf~eri penelitiim . 
lebihJ!J.I1jut dan'lebih rtleridhlain darlparaahli bahasa. . 
«." • ! !~ 
. 4.2 Koli11lllt 
,4.2.1 Kidimat TUngga/. 
Kalimat tunggaldaliul1 "balla:ia "Valia pada urrlumnya sam~DI dengan" 
kalimat tunggaI daIam bahasa~bahasa daerah di Nusantllra. Kaljmat tunggal 
itO terdiri dari satu Idausa. dengan dua konstituen, yaitu subjek (S) dan' 
predikat (P). Selain dari kedua' konstituelFitu,sering pulatetdapat, unsur 
tambahan lain yang lazim disebut keterangan (Kt). Kalimat tunggal yang 
mendapat unstirtambahan-yang'berupa ket~ni.nga!l itu mengubahkidimat 
tunggal menjadi xalimat tunggaLyang luasataukalimat tUrtggal Itlas saja. 
SUbjek pada umumnya terbentuk dad kata, kelas Jatau kataWkel~sfs ' 
(katapnti). Apabllll berupa frt~seI selal\,! berupll fl'llsebenda; Adapufl pre­
dlkat itu, torbontuk dad, bebllfapa kernu nh\ki!lan, 50lulrU kata,kelas 'I; kata 
k~dilP IIi kata kelas IUjatau kata kelll~ IV (kata S,ilnU,kllta bUlln2an). demt· 
klan pula haloya apabUII pada contoh'conto,h berlkMt:' ' " , 
1) SubJek terdlr1 dad kata kela51 dan predlkatnyajugil klltll knlil~ I 
M18alnYI1: 
//Mancuantl sumalOflmantl i.aengu•engu//, 
, , 'Orang tua iiii'bapilknya Laeiigu.Engu'. 
/!Rindina banuana okaudatil! ' 
'Din ding rumanilya itu ki:iyu' jati;. 
/ / ho~pufrl~il0 ka.in~u*i14fiaj/ ' 
"Destar ini d~stJat jawa';' ',', 
2)"SuhJek te'tdfri dat~atak~ihs E~an predikattlya terdiri>darik~ta ke· , ' 
las III" ' 
, Misalnya: 
//0 karona mia sii molanga mpu/ / 
"Tubuh orang ihi tinggi besar'. ,"" 
, , _. . "~yD;DIIII>DWDJD;I~~ND~JDJDW~JD 
//p rouna kabuabua sumai malimbu ontolu//,:, 
'Muka gadis itot:mJat telur', ' 
//0 timpana mangelu mpu// ' 
'Gerahal11t1ya ngilusekali!' , 
//tJ akanablZwineamizke~"mpuLr', 
. Kakak perempuannya can Uk benar'. 
, .~ . 
3) $u bjek terdiri dari kata kelas 1, seda ng pn~djkatterdjri dari kat.~kelas II. 
o , t.-.:>;:,':';J,(,t.'­ ;', .'- ',: ;"'­ . y~.I~;." 
Misalnya: 
//0 lebe mancuana sUmai abaca// " \ ,', ' 
'Lebai tua itu membaca.' 
//0 bambana banua abungkalea/I 
'Pintu rumah itu dibuka.' ' 
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Ilmia madakimo sunukill 
'Orang jahat ~tu yang m'enyandtirig;' . 
4) 	 pubj~kI terdirid.arik~taWkelas fIW~edang predikattcrdiridarikatakelaSiIV 
(kats ~flalDyganF. ,; . ." 
Mis~nyaW 
,Ilosabangkana tohu mi4ll, 
'Temannya itu Uga orang.;' 
110 hembenapitu friba!:/., : 

'Kambingnya itu tujtih'ekor.' 

110 bQnua batu siiplito szmcull 
'Rumah batu ini empat tingkat.' 
S) Su bjek terdiri dari katakJlas I, 'sedang predlkat't~tdi~ld.irilDenanda. 
Misalnya: 
i 	 I/o mana i sasambiri// 'Ibuoya di serambi.~ 

I/o bangkana iblWinatawolI 'Perahunyadi pinggi~lautD 

Iia sabangkllna itambell 'Kawannya 4i b~~~WD ' ' 

6) Subjek terdiri dari kata kelas IV (kata ganti), sedangpredJkatnya tcrdiri 
dati katakehls r. ...., '.. .., .' " ' .. , ,I.H.' 
J 
MisaYnya: 
. 	 / 
, 	 Ilincia 0 anana gurul/ 

'Dia maknya guru', 

/I(yaku) 0 mancuana'kampo/l 
'Sayaorang tua kampung:' " . 
Ilingkllmt Iytngkaml) miana Bung/II 
'Kami orang Bung!." 
...... ' .,: 
7) 	 Su bjeknya terdiri dar! kata kelas'IV. sedang predikatnya tetdiri dari 
kata kelas Ill. 
Misalnya ,: " 
l/ingiioo/yiyongkoo) umangUlemoll 
'Engkau telah elab." 
I/mangayincia amakida mpu/I' , 





l/ingkami /yi11,glcami)tamaeka lauloU// 
'Kamisilngattakue .. 
'8) 	 Subjek terdiridari kata kelas' IV (kata ganti),sedang predikatny,a terdir-i 
dari kata kelas lL .. ,','. 
. Misalnya: 
//tn(lnga incia palaij/ 
.rMereka 'ber'ari.' . 
/ /ingkami /yingkami/ tarango radial! 
'KamiJnenqengairadio.' 




,	Dt samping itu, kahmat yang p~e4ikatnyateidhidar.i kata kelasU d~patJ
dibedakan menjadibeberapa goiongan seperti berikut.' 




//incia !yincia/atau bembena//: ' 
'Dia mengikat kambingnya.' 
//Yaku l?a;eremia madaki// 
'Saya mengjejar pencuri.~ 
:(2) Kata kelas II aktjf bitransitif (objeknya dua). 
,,' '.Misahiya: 
IIYilku dawua'mna sarnatapiso// 
'Saya rriem~eri anaknya sebilah pisau.' 
l/incio. Ly~iaF avakama~lwalwna har~ baau// 
'Dia memperlihatkan kakaknya sepatu barunya.' 




I/incia (yincia)kole/ /' 





Katakelas Uyang pasif 
Misalnya: . 
.//0 amana padlito'laMuil/ 
'BapaknYIl sudah dlkubur.' 
110 bembena to tapl.imo/! 
'Kambingnya telah ditambat.' 
4:2.2 Kalimat TunggalLuas 
Seperti telah dikemukakan di 1atas bahwa'yang r11cnlhai ,nlti pem­
beritukan' kalimat adalah subjek uan predikat. Nannin,,'keduaI<Qnstitucn 
inti itu masih sering mendapat unsur tambahan berupaJketeniogai1. Unsur 
keteranganitli bermacam-m!!cam ada:.ketcrangan waktu. keterangii'n tenN!~~t. 
keten(rtgansebab, ke't'erang&ii alat, dati sebagainya.. . 
• ,',' .~ £- "-­
. JD.~L~D .: 
Misalnya: 
/ / Jpiamo itu incia ama1J(lngkali mpul/ 
'Dahulu 4ia nakalberiar." '.. 
I/(Y)incia malute tampanaamandtanarno!l 
'Dia lemah karenatelah tua,' " 
II( Y)ingkami takandepoo i nawu/ / 
"Kami makan manggadi kebun.' 
lite kau (y)incia bebe (J1J(l1Jll/l ..... ' 
'Dengan kayu dia memokul aDn~kDny~~ ~ .,. 
. Dad contoh-contoh kalimat tunggal: lua.sYa.ng)f,:fttlra Idi!!tas~d~patdg~.e­
. tahui bahwa penempatanketeranga:l}d,aRat ,dqakllkan . IdI~ilgim"b9mgl·s. MaDk~ 
sudnya bahwa ketem{lgan,i6J dapa{ m~nDertlp~tDi p~sisEEli DilNukdD~ dan P. 
di belakang S dan P, ataut~riet~k aiiiiha S;UanP..~W; 1 
v:,. . 
Contoh: 
I/( Y)ingkami takande. poo i nawu/! 
'Karoi makan mangga di kcbun.; 
llInawu (y)ingkami takamie pool .:.. ;, 
. 'Oi kcbun,kami rnakan mangga;' 
IITakflnde poo (y)ingkami i nawu/! 
'Makan rnangga kami di kebun.'. 
i j. 
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iNE}~mDlo (yjingkizmttakiInde riuiWu!l'" 
.'Mangga kami makan dikebun.' 
Kalimat Majemuk 
, . _ " __ '" , . _ _ ~ M,.. _ " . 
Kalimat majemuk daIam' bahasa Wolio 
dalam bahasa-bahasa lain 
berat.' 
/jRoontzmo anamisia 0 
agraakamo sabangkana to motulungial I 
4,2.3 
• ", ,,: .~_.IIWIL.;.. ,.
sama'tierigifhkaijrnat maje­
nmk di Nusa,ntara, tetmiisukiiSWffi~salndonesia. 
Kalimatitu terdiri dari dua atau lebih kalPnattunggal atau khiusa. ' 
Kalimat majemuklni terditi pul<Wlme~jadi dua golongan, yaitu:kali.' ' 
, mat majemuksetara dankalimat majemtik bertingkat. 
, ,1) Klausa dal~m kalimat majemuk setara pada bahasa Wolio dihubung­
kan oleh kilta kelas IV (kataperangkai) Itel; Ileal; latawal; dan jlea­
>siit1!P{J{. 
, Misalnya: 
llLaengu-engu sii marewUmo incana te amangulemo tilinglea aponion­
tomo ibiwina datajI ' , 
'Laengu-enguini telahjengkel hatinyadal1 telah lelak berjalan; maka 
beristirahatlah ia di pii:J.ggir jalan.' , 
llSapqkawana Laengu-engu sii te ilmana agorampangimea// 
'SeketemunyaLaengu-engu inidengan bapaknya, dibentaknyalah 
dia.' 
. IIAmangengemo alingka te amangulomo sabutunamo indapo duka ap 
kawaaka mokojangliunall ' 
'Telah lama dia berjalan dan telah lelah, tetapi belum juga iameneinu, 
kan yang berjanggut.' ( , 
Kalimat majemuk bertingkat klausanya dihubungkan dengan kata' 









/jWaktuuna Laengu-engu akompamo i nuncana banuana, apee!omo 
soornga momafamoj I 
'W3ktu Laellgti-engu telah naik di dalam rumah, dicarinya petl yang 
soronga i pokawaakama sii artiatamo laulau, 
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'Karena dirasakan peti yang ditemukannya . ini . b~~ilgWI dipanggiUah· 
kawal1nya untuk menolongr1ya.' 
IIA membl,zU mencuanana i· /campo ipiamo itu, roo'flll111l> amakida to 
amaiapemingkunall! . 
Dfam~nj~di. o~ang tua. k~pung datmlu karena ia. pandai dan baik 
tin~ah lakunYa,.• . . 
.) 
\ 
BAB V KESIMPULAN 
- . . . 
oerdasarkan pembahits8n yangFe~ah d~akyltcandi daiiun, bab-bab 
terdahulu, di dalam bab terakhir lnfdisiinpulkaii betierapa rangk\lman,dari, 
isikeseluruhannya, saran-saran yang muhgkinberguna bagi pengembangan' 
danpembinaap' bahasa Wolio, khususnya, dan bahasa-bahasa daerahdi k~J
santara,lllliunmya. ,. , . . 
SJ Kesilllpullln 
BahasaWolloyang' ter~patdiKabupaten Butondan pernahberpernn 
< ~ba8aEbahasa perpa~uan (iingua/rtiltca) di kalanganmasyarakatButon,., . 
terut.(ulla pa!iaiamWari~~prltirNanWprtEFn. • . ,'., .' .' ,'. ..., " 
Di Wsampin~ bllha~ysoNioyang merupakanbahaSaperSatuan, masih .' 
~etdapaf Dba4ilsa~bapapaWlainnyaD yang: merupakanbahasa kelompok~ 
~eN9~mn~trulsvaiakat~ lll~yaI dl. dala.m Jingkungan >Kerajaari Keslik 
I;~IWD" .': "9I~WiWW{;qWWD~WW~DWi~~~t;~D?!WP~<?}I~R~WjD<"WII>DWL .... '.\" ". ,::/:,',:'i>';" . 
liB. ..911omen88\lnakiln .l\ksara::Atab.Melliyu (huru! Weilio) .dalam '. 
. rneJambangkan;fonem-Cori!lmnya. .' . . 
BabasaWoll() . mempunyili4S Conem . segmental· yang tetdf.rt did 29 
Conem konsonlln,S..{onem vokal, dan 11 diCtong. 
~~ha". Wollo Ite~a~~FE.!ldalyrNlIbaha" vok~.skarena.tidak terdapat 
'fonem'i(onsoitan' y~n8meriduduki poslsi akhlr suatu perkataan. . 
Dalam bahasa Wolfo terdapat SUsus konsonan yang dapat menouduki 
posisi awal suatu kata. . 
Dalam pertemuan vokal akhlr suatu morCem bebas dengan vokal.awal 
morCem bebss 1ainnya pada umumnya menyebabkan perubahan burtyf. 
~ta~m~l;Niittbur~an bf.rir.~ antarQ, .. ' . .. 
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Perfstiwa morfofonemis dalam, bahasa Wolio' masih;"sangat kUF8ng 
dan hal mi:m..asih membutuhkan penelitian yang lebihmendalam. 
Kata ganti Ek~f~elasfsF ,dalam, bahasa Wolioselalu eksplisit dalam 
, pembentukan morfQlogfuya. 
Dalam susunan' shltaksis ballasa Wolio selau cenderung mengikuti 
polaS· P atau S· P. 0, sedangkan yang mengikuti pola p. S sa,ngat ' 
"&eti1klt. 
WW.;t!~~glIl~~ .,: . ~} ..~<.~DIz ' " 
Dalamhubunsan aenSin pOftgombansan dan pembinaanblthltsa·blthasa 
dalrahpada umumny" dan bahas" Walia pltdakhulluBnya, dl lamplnl 
diadalean penllUtlan aspek~spek sastl'anylt, "erlu diadukunpenelitlun" 
.' I~r8rD diDbldansA~~tolmgi IunI~fficImlInpItah~. seq~tM~2Dgi£adanya
h61alek!dtalek d8.l.aill'l,wsiiW61io:,', \, . , " " 
':":,"" ,:? ','"., :.:':, :c'f" ',' i," '" 
;. ;:.. !. . xlW;.t.·~· 
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